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ABSTRAK

Kata Kunci: pendidikan Islam, akhlak.

Pendidikan tidak hanya sebuah usaha untuk mencerdaskan otak manusia dengan
materi-materi pelajaran. Semakin merosotnya moralitas manusia adalah salah satu
indikasi bahwa pendidikan saat ini belum sampai menemukan tujuan yang
semestinya. Dengan begitu kita semakin tahu bahwa kita tidak hanya memerlukan
kecerdasan otak, tetapi juga memerlukan kecerdasan spiritual dan kecakapan moral
yang baik.

Semua manusia tahu bahwa dengan moralitas yang baik maka dapat dipastikan
seseorang akan mendapatkan derajat kemanusiaan yang lebih tinggi di mata Tuhan
dan manusia.

Kecerdasan otak tanpa dibarengi dengan moralitas yang baik adalah sesuatu yang
hanya akan menjadikan manusia sebagai pribadi yang tidak bernilai, oleh karena itu
dapat dipastikan bahwa pembentukan kecakapan moralitas (akhlaqul karimah) adalah
representasi dari tujuan pendidikan Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara jujur harus kita akui bahwa interaksi masyarakat muslim dengan
Al-Qur'an, secara umum, belum menggambarkan sikap yang seharusnya dimiliki.
Padahal telah kita ketahui bersama bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk bagi orang-
orang yang beriman, sebagaimana yang telah Allah firmankan dalam Al-Qur'an
Surat An-Naml ayat 77 yang berbunyi:'

Y WS
"Dan Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman.” (QS. An-Naml: 77)
Sehingga sudah keharusan bagi kita sebagai umat Islam untuk selalu berpegang
teguh kepada Al-Qur'an.

Meskipun mungkin belum ada penelitian yang bersifat khusus, kita yakin
masih banyak di kalangan kaum muslimin yang belum bisa membaca Al-Qur'an,
belum sempat mengetahui isi dan kandungannya, dan belum memiliki keinginan
yang kuat untuk mengamalkannya. Ini tercermin dari kehidupan keseharian kaum

muslimin. Semakin banyaknya masalah internal umat (seperti kebodohan,

! Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul
Ali-Art, 2004), him. 385.



kemiskinan, keterbelakangan, kejumudan, dan perpecahan yang tidak bisa
diselesaikan dengan baik), merupakan salah satu indikasinya.’ Kondisi yang
demikian itu disebabkan karena ketidak tahuan umat Islam akan arti penting
mempelajari dan memahami kandungan Al-Qur'an, dan membacanya merupakan
cendela untuk menggali kandungan-kandungan Al-Qur'an tersebut. Karena
“membaca” merupakan kata kunci yang pertama kali diterima oleh Nabi
Muhammad SAW sebagai wahyu Allah yang pertama kali turun kepada beliau,

yakni Surat Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:’
}’, "/‘// zf:‘ ’/ 2 P “. ,“/’/ /’/ .6“’,, ,‘ z’:‘
@ N1 a5 3T @l Jp YT 35 @36 sl el o2L T
9’9 I 4 I I Fd ‘/ i od " ng‘l
f{u,,’d Lo&.-...oyl,’.lc,/.l.i]l_’,}lc sl

Artinya:
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam,’
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Semakin derasnya ekses globalisasi yang mengintervensi pemikiran dan

kebudayaan menyebabkan ketidakberdayaan umat Islam dalam mencegah

2 Didin Hafidhuddin, Membentuk Pribadi Qur 'ani, (Jakarta: Harakah, 2002), him. 132.

3 Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 598.

# Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. /bid., Al-Qur'an dan
Terjemahnya; Departemen Agama RI, him. 598.



masuknya pengaruh negatif tersebut secara totalitas. Akibatnya, banyak dari umat
muslim yang semakin menjauh dari ajaran Al-Qur'an. Disamping itu, banyak juga
di kalangan kita yang merasa sudah cukup puas dengan kemampuan bisa
membaca Al-Qur'an atau bahkan menghafalkan beberapa ayat atau surat-surat
tertentu, sementara untuk keperluan kehidupan lainnya mereka tidak pernah
bersentuhan dengan Al-Qur'an.

Kecenderungan di atas nampaknya sejalan dengan pernyataan Ibnu
Taimiyah yang mengatakan bahwa “barang siapa sengaja tidak mau membaca Al-
Qur'an, sungguh ia telah menjauhinya. Barang siapa merasa cukup dengan
membacanya tapi secara sengaja tidak mau memikirkan isi dan kandungannya,
sungguh ia telah menjauhinya. Barang siapa merasa cukup dengan membaca dan
mempelajarinya tetapi tidak ada keinginan untuk mengamalkannya, sungguh ia
telah menjauhinya”.’

Agama Islam sangat memperhatikan masalah pendidikan, petunjuk Kitab
Suci maupun Sunnah Nabi menganjurkan ummat Islam untuk dapat
meningkatkan keahlian dan akhlak, khususnya pada generasi muda. Pendidikan
dianggap wahana tepat membangun masa depan umat. Berbagai petunjuk Al-
Qur'an maupun As-Sunnah menyangkut pendidikan umumnya menunjukkan

bahwa tujuan utama pendidikan adalah moralitas (akhlak) dan pengembangan

3 Didin Hafidhuddin, Membentuk Pribadi Qur ani, him. 132.



kecakapan (keahlian).® Ahmad D. Marimba dalam bukunya Filsafat Pendidikan
Islam mengatakan bahwa, "Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani-rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian yang utama menurut hukum Islam".”

Sedangkan Ramayulis dalam bukunya //mu Pendidikan Islam setelah
mengutip pendapat M. Athiyah Al-Abrasyi dan Ahmad D. Marimba
mengemukakan pengertian pendidikan Islam adalah "suatu proses edukatif yang
mengarah kepada pembentukan akhlak atau kepribadian. Pengertian pendidikan
seperti disebutkan di atas mengacu kepada suatu sistem yaitu "Sistem Pendidikan
Islam".® Menanggapi pernyataan di atas, maka pemaknaan tujuan pendidikan
Islam pada dasarnya tidak hanya berpatok pada aspek pencerdasan otak, akan
tetapi juga mengutamakan pada aspek pembinaan moral. Atau dengan kata lain
adalah sebuah pendidikan yang mengedepankan pencapaian kualitas secara utuh
dalam membentuk manusia yang paripurna.

Dari beberapa defenisi di atas, bahwa pada umumnya pendidikan Islam
lebih menekankan pada pentingnya pembentukan akhlak (kepribadian),
disamping adanya penekanan persoalan fitrah dan upaya manusia dalam mencapai
hidup makmur dan bahagia sesuai dengan ajaran dan norma Islam.” Yakni dengan

melaksanakan bimbingan jasmani-rohani menurut hukum agama Islam, yang

¢ Said Agil Husain Al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur'ani Dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005), him. 48.

" Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma'arif, 1989), him. 23.

8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 4.

® Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik: Upaya Konstruktif Membongkar
Dikotomi System Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ircisod, 2004), him. 50.



berarti bahwa pendidikan Islam lebih menitik beratkan kepada pembentukan
akhlak mulia.

Semakin gencarnya arus globalisasi yang didukung oleh kemajuan
teknologi informasi, terutama media massa (cetak dan elektronik), sehingga tidak
heran kalau media massa saat ini sudah menjadi lembaga pendidikan kelima
setelah keluarga, sekolah, masyarakat dan lembaga agama.'® Sehubungan dengan
hal itu maka media massa membawa pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan
anak sehari-hari, dan itu akan memunculkan pengaruh yang bisa bernilai positif
dan bisa juga bernilai negatif Sehingga keberadaan media massa perlu
diwaspadai oleh pendidik anak-anak.

Pernyataan di atas berbanding lurus dengan hasil dari sebuah penelitian
yang menyimpulkan bahwa, anak lebih banyak belajar lewat penglihatan (83%),
pendengaran (11%), dan sisanya (6%) adalah lewat peraba, pencecap dan
penciuman. Ini mengandung makna bahwa pendidikan pada masa anak-anak
perlu ditonjolkan pada hal yang konkret terutama melalui keteladanan atau
peragaan hidup secara riil, karena contoh tauladan yang dilihat anak lebih
berkesan dan lebih dapat diambil untuk menjadi bagian dari dirinya.'' Sehingga
bisa diartikan bahwa keberhasilan suatu pembelajaran sebagian besar tergantung

dari interaksi antara guru dan murid.

1° Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 299.
" Ibid., him. 293.



Tidak bisa dipungkiri bahwa salah satu faktor yang paling menentukan
berhasilnya proses belajar mengajar dalam kelas adalah guru. Karena pada intinya
guru tidak hanya mengajar dan berfungsi sebagai orang dewasa yang bertugas
profesional memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) atau
penyalur ilmu pengetahuan (transmitter of knowledge) yang dikuasai kepada anak
didiknya saja, melainkan lebih dari itu ia juga menjadi pemimpin atau menjadi
pendidik dan pembimbing di kalangan anak didiknya.'?

Guru adalah seseorang yang seharusnya dicintai dan disegani oleh murid-
muridnya. Penampilannya dalam mengajar harus meyakinkan dan tindak
tanduknya akan ditiru dan diikuti oleh muridnya karena guru merupakan tokoh
yang akan ditiru dan diteladani.”® Oleh karena itu, guru selalu dituntut untuk bisa
memberikan tauladan yang baik bagi murid-muridnya karena guru merupakan
figure yang "digugu lan ditiru"” sehingga pada akhirnya segala aktifitas dan
tingkah laku guru harus bisa mencerminkan keteladanan yang baik yang bisa
ditiru oleh anak didiknya.

Guru sebagai personal yang menduduki posisi strategis dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia dituntut untuk terus mengikuti
perkembangan konsep-konsep dan wawasan baru dalam dunia pendidikan

tersebut, termasuk tentang strategi pembelajaran di kelas. Selain itu keberhasilan

2 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),

him. 163.

98.

13 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1996), him.



pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar tetapi juga dari prosesnya.'*
Yakni proses pembelajaran yang sehat yang mencerminkan etika dan sopan
santun yang benar sehingga kemudian diperoleh sebuah proses pendidikan yang
berhasil dan berkualitas.

Kita semua sama-sama mengetahui bahwa di tengah-tengah masyarakat
kita banyak sekali berdiri lembaga pendidikan keagamaan seperti Pondok
Pesantren, Madrasah Al-Qur'an (tempat para penghafal Al-Qur'an), Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPA/TPQ), maupun majelis-majelis taklim yang khusus
mengkaji Al-Qur'an. Keberadaan lembaga tersebut sangat membantu umat Islam
dalam mengkaji, memahami dan mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an di tengah
kerasnya pengaruh benturan peradaban di zaman sekarang.

Karena kesadaran umat Islam disekitar kita akan pentingnya
pembelajaran ilmu agama Islam khususnya Al-Qur'an masih rendah, padahal
mempelajari Al-Qur’an merupakan wujud dari keimanan kita kepada Al-Qur'an.
Maka berbagai upaya selalu dilakukan untuk menumbuhkan kembali gairah umat
Islam dalam mempelajari Al-Qur'an, dan hal tersebut ternyata membuahkan hasil
dengan munculnya komunitas muslim di sekeliling kita (khususnya di wilayah
perkotaan) yang mulai terbuka hatinya dan membuka diri untuk mempelajari Al-
Qur'an, sehingga kemudian mereka mengajak dirinya mengikuti kegiatan

pembelajaran Al-Qur'an serta memasukkan anak-anak kecil mereka ke TPA/TPQ

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), him. 65.



terdekat, atau bahkan tidak jarang pula orang tua yang memondokkan anak-anak
mereka ke pesantren agar kelak bisa menjadi penghafal Al-Qur'an.

Melihat kenyataan yang sangat menggembirakan tersebut, kemudian
muncullah sebuah angan-angan dalam pikiran penulis bagaimana cara
menciptakan sebuah proses pembelajaran Al-Qur'an yang berkualitas yang pada
akhirnya mampu mencetak kader-kader muslim/muslimah sejati. Sedikit
menengok ke belakang akhirnya penulis menemukan sebuah konsep
pembelajaran Al-Qur'an yang terdapat dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur'an karya Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi’i
untuk dijadikan sebagai pedoman dasar dalam penelitian ini.

Berangkat dari hal di atas, jika kita memperhatikan kondisi masyarakat
pada masa Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi'i ketika
mengarang kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an, maka tentulah kondisi
masyarakat pada masa beliau sangat jauh berbeda dengan kondisi sekarang ini.
Oleh karena itu, dengan pertimbangan pentingnya mengkaji lebih dalam lagi
konsep tersebut dan melihat adanya permasalahan yang bisa diangkat dari hal-hal
di atas khususnya yang berhubungan dengan pendidikan Islam, maka penulis
tertarik untuk menyelami dan mengangkat kajian konsep tersebut ke permukaan.

Akhirnya, melihat realita yang terjadi seperti itu, dan berdasarkan latar
belakang yang telah penulis paparkan di atas, akhirnya penulis ingin mengangkat

konsep tersebut sebagai penelitian tugas akhir kuliah dengan judul:



"PEMBELAJARAN AL-QUR'AN PERSPEKTIF ABU ZAKARIYA YAHYA
BIN SYARIFUDDIN AN-NAWAWI ASY-SYAFIT DALAM KITAB AT-

TIBYAN FI ADABI HAMALATIL QUR'AN (Suatu Analisis Konsep)".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sebagaimana dikemukakan di
atas maka masalah yang perlu penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik pemikiran Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin
An-Nawawi Asy-Syafi'i dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur'an?

2. Bagaimana metode pembelajaran Al-Qur'an perspektif Abu Zakariya
Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi'i dalam kitab A¢-Tibyan Fi
Adabi Hamalatil Qur'an?

3. Bagaimana pola interaksi guru-murid dalam proses pembelajaran Al-
Qur'an perspektif Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-
Syafi'i dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an?

4. Bagaimana relevansi konsep pengajaran Abu Zakariya Yahya Bin

Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi'i pada masa kini?

C. Alasan Memilih Judul
Yang menjadi alasan atau pendorong penulis dalam pemilihan judul

skripsi tersebut adalah:



1.

10

Mengingat semakin merajalelanya pemikiran yang membahayakan aqidah
umat Islam akhir-akhir ini, maka sebagai salah satu cara agar umat Islam
tidak gampang terpengaruh dengan pola pemikiran yang menyesatkan
tersebut adalah dengan menelaah serta memperkenalkan pola pemikiran
yang dibawa oleh para ulama salafus sholih kepada umat Islam khususnya
kepada generasi muda Islam.

Al-Qur'an adalah kitab suci yang paling mulia dan tiada tandingannya,
sehingga kita diwajibkan untuk memuliakan Al-Qur'an di segala situasi
dan kondisi, termasuk juga ketika kita berada dalam situasi pembelajaran
Al-Qur'an. Oleh karena itu, sebagai seorang pengajar Al-Qur'an maupun
murid Al-Qur'an harus sama-sama mengetahui bagaimanakah konsep
dalam pembelajaran Al-Qur'an yang benar.

Karena masih rendahnya minat baca masyarakat terhadap Al-Qur'an maka
penulis menyadari akan perlunya mengkaji ilmu tentang Al-Qur'an dengan
metode yang tepat, sehingga pada akhirnya diharapkan bisa meningkatkan
kesadaran masyarakat akan perlunya mempelajari Al-Qur'an.

Seiring dengan makin berkembangnya zaman, maka diperlukan sebuah
konsep pendidikan yang mampu menjaga nilai-nilai akhlak Islam dari

pengaruh negatif perkembangan zaman.
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D. Rumusan Manfaat

Tiada mungkin dilakukan sebuah penelitian jika tidak atas dasar suatu

alasan manfaat. Oleh karena itu, berikut akan penulis rumuskan beberapa manfaat

dalam penelitian ini, diantaranya ialah:

1.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada para
aktivis pendidikan tentang karakteristik pemikiran Abu Zakariya Yahya
Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi'i yang berhubungan dengan suatu
konsep pembelajaran.

Memperkenalkan kepada para pendidik sebuah konsep pembelajaran Al-
Qur'an perspektif Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-
Syafi'i dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an dan sekaligus
mengembangkannya dalam dunia pendidikan masa kini.

Secara akademik ilmiah, hasil penelitian ini bermanfaat bagi
pengembangan teori pendidikan Islam, khususnya dalam memecahkan
masalah-masalah pendidikan yang semakin kompleks.

Mengembangkan khazanah pemikiran dalam bidang pendidikan terutama
dari kalangan tokoh-tokoh Islam.

Mampu menyadarkan pendidik bahwa fungsi pendidikan tidak hanya

transfer of knowledge tetapi juga transfer of moral.
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E. Metodologi Penelitian

Agar dalam pelaksanaan penelitian lebih efektif dan efisien, maka penulis

menggunakan metodologi penelitian sebagai berikut:

1.

Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif karena
data yang disajikan dalam bentuk kata-kata/verbal bukan dalam bentuk angka.
Jika ditinjau dari tempat dilaksanakannya penelitian, maka penelitian ini
termasuk penelitian perpustakaan/study pustaka (library research).”

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
phenomenologik, yakni sebuah pendekatan penelitian yang bukan hendak
berfikir spekulatif, melainkan hendak mendudukkan tinggi pada kemampuan
manusia untuk berfikir reflektif, dan lebih jauh lagi untuk menggunakan
logika reflektif disamping logika induktif dan deduktif, serta logika materiil
dan logika probabilistic. '® Asumsi dasar dari pendekatan ini adalah bahwa
manusia dalam berilmu pengetahuan tidak dapat lepas dari pandangan
moralnya, baik pada taraf mengamati, menghimpun data, menganalisis,
ataupun dalam membuat kesimpulan.

Sumber data

him. 28.

117.

15 Madalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),

16 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), him.
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Yang dimaksud dengan data adalah segala keterangan (informasi)
mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian.”” Menurut
sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data
sekunder. Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang
dicari.'® Dalam penelitian ini, sumber data primer yang digunakan adalah
kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an karangan Abu Zakariya Yahya
Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi'i dan beberapa karya tulis beliau yang
lainnya, diantaranya ialah:

a) Syarah Shahih Muslim

b) Al-Irsyad

¢) Al-Taqrib

d) Tahdzib Al-Asma’ Wa Al-Lughat

e) Al-Manasik Al-Shughra dan Al-Manasik Al-Kubra

f) Minhaj Al-Thalibin

g) Bustan Al-‘Arifin

h) Kitab Khulashat Al-Ahkam Fi Muhimmat Al-Sunan Wa Qawa’id Al-Islam
i) Rawdlat Al-Thalibin Fi ‘Umdat Al-Muftin

J) Syarh Al-Muhadzdzab

'” Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 130.
18 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 91.
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k) Riyadl Al-Shalihin
) Hilyat Al-Abrar Wa Syi'ar Al-Akhyar Fi Talkhish Al-Da’awat Wa Al-
Adzkar (yang lebih dikenal dengan Al-Adzkar Al-Nawawy),

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah
tersedia. Dengan kata lain data sekunder ini adalah data dari luar yang dapat
mendukung dan memperkaya pembahasan tema penelitian. Adapun data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya kitab 7a'lim Al-
Muta’allim karangan Burhanuddin Az-Zarnuji, Adab Al-‘Alim Wa Al-
Muta'allim karangan KH. Hasyim Asy’ari dan beberapa data lain yang terkait
dengan penelitian ini.

3. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Content Analisis (analisis isi), yakni menelaah sistematis atas
catatan-catatan atau dokumen-dokumen sebagai sumber data.” Artinya
penelitian ini akan menganalisis konsep pembelajaran Al-Qur'an dalam kitab
At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an. Disamping itu penulis juga menelaah

beberapa sumber data lain (sekunder) yang terkait dengan penelitian ini.

1 John W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan: Diterjemahkan Oleh Sanapiah Faisal
Dan Mulyadi Guntur Waseso, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 133.



15

Sedangkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a. Deduktif
Yakni suatu proses berfikir (penalaran) yang bertitik tolak dari suatu
proposisi yang sudah ada menuju kepada suatu proposisi baru yang
berbentuk kesimpulan.

b. Induktif
Yakni suatu proses berfikir yang bertolak dari suatu/sejumlah fenomena
individual untuk menurunkan suatu kesimpulan.

c. Interpretasi
Yakni suatu usaha mempelajari dan memahami isi buku untuk setepat
mungkin mengungkap arti dan uraian yang disajikan di dalamnya.

d. Komparasi
Yakni usaha membandingkan antara satu teori dengan teori lain untuk
mendapatkan keragaman teori yang masing-masing teori mempunyai
persamaan dan perbedaan. Dalam penelitian ini komparasi digunakan
untuk membandingkan antara konsep Abu Zakariya Yahya bin
Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi’i dengan beberapa konsep dari

beberapa tokoh yang lainnya.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan maupun pemahaman isi skripsi, maka

penulis akan menyajikannya dengan sistematika pembahasan dari Bab Per Bab

kemudian dijelaskan lagi dalam Sub-Sub Bab. Secara umum sistematika skripsi

ini akan penulis sajikan dengan beberapa bagian sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN.

Merupakan bagian awal dari sistematika penulisan skripsi yang di

dalamnya mencakup beberapa sub bab, antara lain:

€.

f.

Latar belakang masalah
Rumusan masalah
Alasan memilih judul
Rumusan manfaat
Metodologi penelitian

Sistematika pembahasan

BAB II: BIOGRAFI SOSIAL ABU ZAKARIYA YAHYA BIN SYARIFUDDIN

AN-NAWAWI ASY-SYAFT'L

Pada bab ini penulis membagi penjelasannya pada beberapa sub bab

antara lain:

a.

Riwayat hidup Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-
Syafi’i.
Riwayat pendidikan Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi

Asy-Syafi’i.
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c. Riwayat pekerjaan Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi
Asy-Syafi’i.
d. Karakter Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi'i.
e. Karya-karya Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-
Syafi’i.
f. Ikhtisar Kitab Syarh Al-Muhadzdzab.
BAB III: TINJAUAN UMUM KITAB AT-TIBYAN FI ADABI HAMALATIL
QUR'AN.
Pada bab ini akan diuraikan tentang beberapa kandungan dalam kitab At-
Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an, antara lain:
a. Selayang pandang tentang Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an.
b. Karakteristik Pemikiran Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-
Nawawi Asy-Syafi'i dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an.
BAB IV: KONSEP PEMBELAJARAN AL-QUR'AN PERSPEKTIF ABU
ZAKARIYA YAHYA BIN SYARIFUDDIN AN-NAWAWI ASY-SYAFT'L
Pembahasan pada bab ini berisi tentang Konsep Pembelajaran Al-Qur'an
Perspektif Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi’i dalam
Kitab Ar-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an. Pada bab ini penulis akan
mendeskripsikan, membandingkan, menganalisis, menafsirkan konsep
pembelajaran perspektif Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-
Syafi’i. Pada bab ini penulis membagi menjadi empat bagian sub bab:

a. Dasar-dasar penyelenggaraan pembelajaran Al-Qur'an.
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b. Metode pembelajaran Al-Qur'an.

c. Pola interaksi guru-murid dalam proses pembelajaran Al-Qur'an.

d. Relevansi konsep pengajaran Imam Nawawi pada masa kini.
BAB V: PENUTUP.

Merupakan rangkaian akhir pembahasan dalam suatu skripsi. Sebagai bab
penutup, akan dikemukakan kesimpulan yang dibahas dalam penelitian ini.
Kesimpulan tersebut berdasarkan rambu-rambu yang terdapat dalam rumusan
masalah. Disamping itu, dalam bab ini penulis akan memberikan kritik dan saran-
saran sebagai implikasi positif dari pelaksanaan penelitian, dan pada akhir tulisan
dicantumkan pula daftar pustaka yang memuat beberapa referensi penulis dalam

penelitian ini.



BAB II
BIOGRAFI SOSIAL
ABU ZAKARIYA YAHYA BIN SYARIFUDDIN

AN-NAWAWI ASY-SYAFI']

Dalam sejarah pendidikan Islam, ulama merupakan figur yang menjadi aktor
utama bagi kemajuan perkembangan pendidikan Islam dari generasi ke generasi
setelah Rasulullah wafat. Sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasulullah SAW
bahwa “ulama adalah pewaris para Nabi”. Pada era pemerintahan tabi’in dan masa
setelahnya, Islam pernah mengalami masa keemasan dan pada masa itulah pendidikan
Islam mengalami perkembangan yang sangat pesat. Diantaranya ialah mulai
dibukanya pengajaran di madrasah-madrasah serta tingginya tingkat produktifitas
ulama atas karya tulis mereka.

Pada zaman ulama sa/af, membuat suatu karangan-karangan buku adalah
sebuah pekerjaan sehari-hari mereka. Dari sekian banyak ulama tersebut, salah satu
diantaranya ialah Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi’i, atau
yang populer biasa kita kenal dengan nama Imam Nawawi. Beliau merupakan sosok
ulama besar yang sampai saat ini kitab-kitab karangannya banyak digunakan sebagai
rujukan oleh para ulama di seluruh dunia. Lalu siapakah sebenarnya Imam Nawawi
itu? Untuk mengetahui lebih jauh siapakah beliau sebenarnya, berikut akan penulis

sajikan biografi dari Imam Nawawi.

19
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A. Riwayat Hidup

Seorang ulama besar yang populer dengan nama Imam Nawawi, Nama
lengkap beliau ialah Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf Bin Murri Bin Hasan Bin
Husein Bin Muhammad Bin Jam’ah Bin Hizam An-Nawawi Ad-Dimasyqi Asy-
Syafi’i. Beliau seorang ulama ahli figih, ahli Hadits, hafidz Al-Qur'an, terkenal di
kalangan ahli ilmu. Beliau dilahirkan pada tanggal sepuluh pertama di bulan
Muharram tahun 631 H/1233 M di Nawa, yakni sebuah desa yang terletak di kota
Syam.'

Imam Nawawi (karena kecerdasan dan kebaikan akhlaknya) sejak kecil
telah diramalkan oleh beberapa ulama akan menjadi seorang yang mempunyai
ilmu luas dan menjadi penegak agama. Ketika duduk-duduk dengan ayahnya ia
dinasehati supaya rajin menghafal Al-Qur'an dan suatu disiplin ilmu. Maka
mulailah beliau menghafal Al-Qur'an sambil mendekati ulama untuk meneladani
akhlak dan kebiasaan mereka. Kebiasaan bermain dan bersenda gurau
ditinggalkannya.

Ketika masih tinggal bersama orang tuanya di Nawa, ia tekun membaca
dan menghafal Al-Qur'an. Imam Nawawi kecil, meski dipaksa teman-temannya
untuk bermain, tetap tidak mau bermain bersama mereka. Bahkan, karena selalu
dipaksa, beliau menangis sedih dan tidak mengikuti kehendak mereka. Dalam

kondisi seperti itu beliau malah membaca Al-Qur'an dan tak sedikitpun merasa

! Umar Ridlo Kahhalah, Mu jam Al-Muallifin Tarajim Mushonnif Al-Kutub Al-‘Arabiyyah:
Juz XIII, (Beirut: Dar Thya’ Al-Turats Al-* Arabiyyah), him. 202.
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tertarik dengan bujuk rayu teman sebayanya. Begitulah Imam Nawawi kecil yang
selalu berusaha membaca dan menghafal Al-Qur'an yang pada gilirannya sebelum
lengkap dewasa beliau telah hafal Al-Qur'an lengkap 30 juz.?

Pada tahun 651 H. atau tepatnya ketika berusia 20 tahun beliau diajak oleh
kedua orang tuanya melaksanakan ibadah haji ke Baitullah. Dan mereka juga
sempat tinggal di Madinah selama dua setengah bulan’ Imam Nawawi
merupakan sosok ulama besar yang fagih dan banyak menelurkan beberapa karya
tulis.

Sebelum meninggal beliau sempat melakukan ziarah ke Baitul Maqdis di
Palestina dan makam Nabi Ibrahim.* Kemudian beliau pulang dan sesampainya di
Nawa dan bersua kembali dengan orang tuanya, beliau sakit. Beliau wafat pada
malam Rabu tanggal 14 Rajab 676 H.” atau 22 Desember 1277 M. pada usia yang

relatif muda yakni 45 tahun dan beliau juga belum pernah menikah.®

B. Riwayat Pendidikan
Ketika menginjak umur 19 tahun, Imam Nawawi dibawa ayahnya
mengembara, menuntut ilmu di negeri Damaskus (Syria), dan di sana kemudian

beliau mulai memasuki sekolah yang dikenal dengan A/-Madrasah Al-

? Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an: Adab Dan Tata Caranya; Terjm. At-
Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an, (Bandung: Al-Bayan, 1996), him. 18.

3 Abil Falah Abdil Hayyi Bin Al-‘Imad Al-Hanabila, Syadzarat Al-Dzahab Fi Akhbari Man
Dzahab: Juz V, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah), him. 255.

* Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003), him. 20.

$ Umar Ridlo Kahhalah, Mu Jam Al-Muallifin Tarajim Mushonnif Al-Kutub Al-'Arabiyyah:
Juz X111, him. 202.

¢ Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam, hlm. 20.
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Rawahiyyah. Ketika Imam Nawawi kecil berada di 4/-Madrasah Al-Rawahiyyah
(pada tahun 649 H atau ketika usianya mencapai 18 tahun) beliau telah menghafal
kitab 4/-Tanbih selama empat bulan setengah.

Kemudian pada sisa tahun berikutnya beliau pergunakan untuk membaca
dan mengkaji kitab A/-Muhadzdzab (karangan Abu Ishak Al-Syayrazi) pada
gurunya yakni Al-Kammal Syaikh Ishak Bin Ahmad Bin Utsman Al-Maghribi
Al-Maqdisi (Al-Muqaddasi). Syaikh Ishak adalah guru pertama Imam Nawawi
dalam figih. Imam Nawawi begitu tekun dalam mempelajari figih tersebut
sehingga menimbulkan simpati besar pada gurunya.’

Karena ketekunan dan tingginya semangat dalam mempelajari ilmu figih
itulah membuat gurunya sangat menyayanginya. Karena sangat tekunnya tersebut
ia tidak pernah terpengaruh oleh apa yang dilakukan oleh kebanyakan remaja
sebayanya, bahkan hingga membuat An-Nawawi tidak pernah mau bercampur
gaul dengan kebanyakan manusia yang tidak seide dengannya. Sebegitu cerdas
dan bagus akhlaknya, sang murid (An-Nawawi) pada gilirannya mendapatkan
kepercayaan gurunya untuk menjadi asistennya. Hal itu dilakukan gurunya untuk
menghadapi jamaah yang semakin banyak.®

Setiap hari Imam Nawawi membaca dan mengkaji di depan guru-gurunya
dua belas disiplin ilmu, baik sebagai permulaan mempelajarinya maupun untuk

memohon perbaikan (tashhih). Diantaranya ialah: dua kajian mengenai A/-Wasith

7 Abil Falah Abdil Hayyi Bin Al-‘Imad Al-Hanabila, Syadzarat Al-Dzahab Fi Akhbari Man
Dzahab: Juz V, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah), him. 255.
® Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 19.
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(mengenai kesustraan dan peradaban Arab) karangan Al-Ghazali; satu pelajaran
mengenai fiqih dari A/-Muhadzdzab karangan Syaikh Syayrazi;, satu pelajaran
mengenai kitab 4/-Jam’u Bayna Al-Shahihayn karangan Al-Hamidi; satu kajian
mengenai Shahih Muslim; satu kajian mengenai A/-Luma’ karangan Ibnu Al-
Juny; satu kajian mengenai Ishlah Al-Manthiq karangan Ibnu Al-Sikkit; satu
pelajaran mengenai //mu Al-Sharf, satu pelajaran mengenai Ushul Figh; satu
kajian mengenai Asma’ Al-Rijal; satu kajian mengenai Ushul Al-Din (kajian
mengenai tauhid).’

Kelebihan lain Imam Nawawi adalah bahwa apa saja yang berhubungan
dengan pelajaran atau kajiannya selalu beliau tulis. Termasuk syarah atau
penjelasan mengenai kata-kata yang sulit, istilah ungkapan yang tidak mudah
dipahami, dan kajian etimologisnya. Imam Nawawi, tampaknya tidak diragukan
lagi sebagai seorang yang mumpuni dan oportunis, selalu menggunakan waktu
dan kesempatannya untuk menggali ilmu pengetahuan.

Bahkan sebegitu rajin dan sungguh-sungguhnya dalam menimba ilmu, ke
mana pun ia pergi dan dari mana pun ia pulang, sepanjang perjalanan selalu
dipergunakan untuk mengulang-ulang pelajarannya. Disamping tentunya,

melakukan mujahadah (dzikir, wirid, dan doa) yang menjadi kebiasaan

® Abu Abdillah Syamsuddin Muhammad Adz-Dzahabi, Tadzkiratul Huffadz: Juz IV, (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-‘Iimiyyah, 1958), him. 1470.



24

tarekatnya. Demi kesucian ilmunya beliau hidup dengan wara’ serta selalu
menjaga dan menyucikan diri atau jiwanya dari dosa dan kesalahan lahir batin. "

Dengan ketekunannya yang gemilang, maka dalam waktu yang relatif
singkat, beliau telah mampu menghafal Hadits dan berbagai disiplin ilmu,
menguasai figih berikut dasar-dasarnya, sehingga beliau diakui sebagai pakar
aliran Imam Syafi’i serta beberapa aliran lainnya. Selanjutnya beliau pun menjadi
pemimpin lembaga pendidikan yang dikenal dengan nama Dar Al-Hadits Al-
Asyrafiyyah Al-Ula."

Al-Radhi adalah guru Imam Nawawi dalam A/-Burhan Fi ‘Ulum Al-
Qur'an. Beliau juga belajar kepada tokoh ulama, yaitu, Syaikh Abdul ‘Aziz
Muhammad Al-Anshari.'? Gurunya yang lain adalah Zainuddin Bin Abdul Da’im,
‘Imaduddin Bin Abdul Karim Al-Haristani, Syaikh Zainuddin Abu Al-Baqa’,
Khalid bin Yusuf Al-Maqdisi (Al-Mugaddasi) Al-Nabulisi, Jamaluddin Bin Al-
Syairafi, Taqiyuddin Bin Abu Al-Yusr, dan Syamsuddin Bin Abu Umar, serta
para Ulama dan pakar orang-orang yang setingkat dengan para ulama tersebut.

Dalam bidang Hadits (//mu Musthalah Hadits) beliau belajar dari Syaikh
Al-Muhaqqiq Abu Ishaq Ibrahim Bin Isa Al-Muradi Al-Andalusi. Sedangkan
dalam bidang Figih Imam Nawawi belajar kepada Al-Kammal Ishaq Bin Ahmad

Bin Utsman Al-Maghribi Al-Mugaddasi, Syaikh Syamsuddin Abdurrahman Bin

' Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 20.

"' Ibid, him. 21.

12 Umar Ridlo Kahhalah, Mu jam Al-Muallifin Tarajim Mushonnif Al-Kutub Al-‘Arabiyyah:
Juz XIII, him. 202,
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Nuh, dan ‘Izzuddin Al-Arbali, serta para tokoh, pakar dan ulama lainnya.'"
Sedangakan diantara murid-murid beliau banyak yang menjadi ulama besar,
diantaranya adalah Al-Khatib Shadruddin Sulaiman Al-Ja’fari, Syihabuddin Al-
Arbadi, Syihabuddin Bin Ja’wan, dan ‘Ala’uddin Al-Aththar. Sementara ulama
Hadits yang meriwayatkan darinya adalah Ibnu Abu Al-Fath, Al-Mazi, dan lain-

lainnya."*

. Riwayat Pekerjaan

Imam Nawawi termasuk muslim yang giat bekerja keras. Diantara hasil
kerja kerasnya adalah mengarang kitab dan menyebarluaskan ilmu disamping
tetap beribadah dan berdzikir kepada Allah SWT. Disamping sebagai pengarang
kitab, Imam Nawawi juga menyibukkan waktunya sebagai tenaga pengajar di
lembaga pendidikan Dar Al-Hadits Al-Asyrafiyyah Al-'Ula di negeri Syria.
Selama mengajar di madrasah tersebut, Imam Nawawi tidak pernah sedikitpun
meminta imbalan upah dari pengajarannya. Disamping sebagai pengajar, Imam
Nawawi juga dipercaya sebagai kepala sekolah di lembaga pendidikan tersebut.'

Disamping sebagai seorang pengajar dan kepala sekolah, Imam Nawawi
juga tidak melupakan kapasitas dirinya sebagai hamba di hadapan Allah. Imam
Nawawi selalu menjaga kesederhanaan hidup dengan sifat zuhud dan wara’.

Kesehariannya selalu dipergunakan untuk bekerja dan mengabdi kepada Allah

 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an , him. 19.
' Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam, him. 21.
' Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an , hlm. 21-23.
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SWT., yakni dengan selalu beribadah, membaca wirid dan dzikir-dzikir kepada
Allah SWT. Disamping itu, beliau juga selalu berpuasa pada siang harinya serta
selalu mempergunakan waktu-waktunya untuk mengarang kitab serta bertagorrub

kepada Allah SWT."

Karakter Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi'i

Imam Nawawi merupakan sosok ulama besar yang mempunyai kesalehan
yang mengagumkan. Jasanya banyak, hidupnya diwarnai dengan jiwa zuhud dan
wara’, sabar mengarungi bahtera kehidupan yang penuh tantangan, bersahaja,
jauh dari kemewahan dunia, suka beramal, dan senantiasa taat kepada Allah
SWT. Beliau memiliki cirri-ciri berjenggot putih, dan pakaian yang digunakan
adalah pakaian yang terbuat dari kain katun. Namun, beliau adalah pribadi yang
sangat bersahaja dan berwibawa dikalangan para ulama dan masyarakat pada
umumnya.

Dalam sehari, ia hanya makan roti kasar yang disediakan oleh A/-
Madrasah Al-Rawahiyyah (tempat beliau mengabdi) dan makanan yang dikirim
oleh kedua orang tuanya dari negerinya. Ia tidak pernah makan dan minum
kecuali ketika menjelang waktu sahur, dan itupun juga ia tidak minum air es. la
juga tidak pernah menikah, dan selama hidupnya hanya ia pergunakan untuk

beribadah dan mengarang kitab.

' Abu Abdillah Syamsuddin Muhammad Adz-Dzahabi, Tadzkiratul Huffadz: Juz 1V, him.

1471.
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Ia senantiasa menyeru kepada kebajikan, melarang kemungkaran,
menasehati para pemimpin pemerintahan dan raja-raja.'” Bahkan sesekali
menentang mereka jika menyimpang dari ajaran yang benar. Beliau tidak pernah
gentar dengan tentangan dan tantangan. Jika berhalangan untuk menghadapi
mereka (para raja dan pemimpin pemerintahan) secara langsung, beliau tulis surat
dan menyuruh orang untuk menyampaikannya.'®

Jika Imam Nawawi berhadapan dengan ulama dalam rangka berdiskusi,
tampak kharisma dan wibawanya. Beliau mengikuti langkah para ulama terdahulu
yang saleh, dan mengikuti Ahlus Sunnah Wal Jama'ah. Beliau banyak membaca
Al-Qur'an dan berdzikir, tidak terpesona dengan keduniaan, perhatiannya sangat
besar kepada keakhiratan."

Secara umum beliau termasuk ulama salafi dan berpegang teguh pada
manhaj ahlul hadits, tidak terjerumus dalam filsafat dan berusaha meneladani
generasi awal umat dan menulis bantahan untuk ahlul bid’ah yang menyelisihi
mereka. Dalam bab ini beliau banyak mendasarkan pendapat beliau pada nukilan-

nukilan dari para ulama tanpa mengomentarinya.*

7 Abdurrohim Al-Asnawi, Thobaqot Asy-Syafi‘iyyah: Juz II, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, 1987), him. 266.

'8 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 25.

* Ibid, him. 26.

* http://wiki.myquran.org/index.php/Imam_Nawawi, diakses pada tanggal 18 juni 2009.
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E. Karya-karya Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi Asy-Syafi'i

Imam Nawawi merupakan salah satu ulama besar yang sangat produktif

dalam menghasilkan karya tulis. Karangan beliau selalu menjadi acuan beberapa

ulama sampai saat ini. Karya-karya Imam Nawawi tersebut antara lain:*'

a.

b.

Syarah Shahih Muslim

Al-Irsyad

Al-Tagrib

Tahdzib Al-Asma’ Wa Al-Lughat

Al-Manasik Al-Shughra dan Al-Manasik Al-Kubra

Minhaj Al-Thalibin

Bustan Al-‘Arifin

Kitab Khulashat Al-Ahkam Fi Muhimmat Al-Sunan Wa Qawa’id Al-Islam
Rawdlat Al-Thalibin Fi ‘Umdat Al-Muftin

Syarh Al-Muhadzdzab

Riyadl Al-Shalihin

Hilyat Al-Abrar Wa Syi'ar Al-Akhyar Fi Talkhish Al-Da’awat Wa Al-

Adzkar (yang lebih dikenal dengan A/-Adzkar Al-Nawawy), dan kitab

m. Al-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur‘an.

2! Abil Falah Abdil Hayyi Bin Al-‘Imad Al-Hanabila, Syadzarat Al-Dzahab Fi Akhbari Man
Dzahab: Juz V, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘IImiyyah), him. 256.
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F. Ikhtisar Kitab Syarh Al-Muhadzdzab

Syarh Al-Muhadzdzab adalah salah satu kitab karangan Imam Nawawi.
Kandungan dalam kitab ini sebagian besar membahas tentang hukum figih
madzhab Imam Syafi’i. Namun, di dalamnya juga terdapat salah satu bagian yang
membahas tentang konsep pendidikan Islam. Yakni bagian yang memang secara
spesifik mengkaji beberapa hal yang berkenaan dengan konsep pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan adab bagi seorang guru maupun murid. Dalam
bab tersebut Imam Nawawi menjelaskan beberapa hal yang berhubungan dengan

tata krama bagi seorang guru maupun murid.

1. Adab bagi Guru

Guru merupakan peran kunci bagi terlaksananya sebuah pendidikan
yang berkualitas. Imam Nawawi membagi konsep pendidikan bagi seorang
guru menjadi tiga bagian. Yang pertama adalah adab bagi seorang guru secara
individual. Yang kedua ialah adab bagi seorang guru dengan mata pelajaran
yang diajarkannya. Yang ketiga ialah adab bagi seorang guru ketika sedang
mengajar murid-muridnya. Adab bagi seorang guru secara individual

meliputi:*2
1. Niat mengajar hanya untuk mengharap ridho Allah SWT. Serta
menjauhkan diri dari mengharap keuntungan materi atau jabatan dari

pengajarannya.

22 Abi Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab:
Juz I, (Beirut: Dar Al-Fikr), him. 28.
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2. Senantiasa menghiasi diri dengan akhlak yang mulia, diantaranya ialah
zuhud, sabar, bijaksana, wara’, khusyu’, tenang, tawaddlu’, Serta
berusaha menjauhkan diri dari sesuatu yang bisa mengurangi
kewibawaannya seperti tertawa dengan terbahak-bahak.

3. Senantiasa membiasakan diri dengan perilaku-perilaku yang
dianjurkan oleh syara’, seperti selalu menjaga kebersihan badan,
menghilangkan kotoran-kotoran dari badan, menghilangkan bau badan
yang kurang sedap, menjauhkan diri dari bau-bau yang tidak disukai,
dan selalu menyisir jenggot.

4. Selalu berusaha menghindari sejauh mungkin perilaku yang tercela,
diantaranya ialah, hasud, riya’, dan ‘wub. Sedangkan cara untuk
menghilangkan hasud ialah dengan menyadari sepenuhnya bahwa
segala sesuatu keutamaan atau kelebihan adalah kepunyaan Allah,
Allah telah menetapkan atas manusia satu sama lain dengan kelebihan
dan kemampuan yang berbeda-beda, oleh karena itu tidak
diperbolehkan untuk iri dan benci atas ketetapan yang sudah
digariskan oleh Allah tersebut.

Sedangkan cara untuk menghilangkan sifat riya’ ialah dengan
mengetahui dan menyadari sepenuhnya bahwa pada hakekatnya segala
makhluk ciptaan Allah tidak akan bisa memberikan manfaat ataupun
madlarat kepada kita. Oleh karena itu tidaklah pantas bagi manusia

untuk menggantungkan amal perbuatannya kepada manusia yang lain,
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karena hal itu hanya akan menimbulkan kelelahan diri, membahayakan
agama, menghapus pahala amal, dan hanya akan menimbulkan
kebencian Allah kepada kita. Sandarkanlah segala amal perbuatan kita
hanya kepada Allah SWT.

Sedangkan cara untuk menghilangkan sifat ‘yub adalah

dengan menyadari bahwa segala ilmu adalah keutamaan dari Allah,
dan Allah menitipkan kepada manusia sampai batas yang telah
ditentukan. Maka tidak sepantasnya bagi manusia bersifat ‘ujub
dengan ilmwkelebihan yang pada hakekatnya bukanlah kita
pemiliknya.
Senantiasa mengingat Allah SWT. kapan saja dan dimana saja berada,
dengan selalu memperbanyak dzikir, membaca tahlil, tasbih dan
tahmid. Serta selalu memperbanyak amalan- amalan sunnah seperti
membaca Al-Qur'an, sholat-sholat sunnah, puasa-puasa sunnah dan
beberapa amaliah sunnah yang lainnya.

Sedangkan adab bagi seorang guru dengan mata pelajaran yang

diajarkan diantaranya ialah:*

1.

Seyogyanya bagi seorang guru agar selalu giat meningkatkan kualitas
keilmuannya dengan memperbanyak membaca, mengulang-ulang
pelajaran, membahas pelajaran, maupun mengarang tulisan-tulisan

yang bermanfaat. Dan disamping itu, seorang guru juga tidak boleh

B Ibid., him. 29.
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takut dengan pertanyaan-pertanyaan yang belum ia ketahui
jawabannya, dengan begitu ia akan bertambah giat belajar dan
bertambah pengalaman maupun pengetahuannya.

2. Seorang guru harus selalu menyibukkan dirinya dengan ilmu, karena
ilmu adalah sumber kekayaan. Dan seorang guru tidak boleh tergoda
oleh kesibukan-kesibukan yang lainnya.

Sedangkan adab bagi seorang guru ketika sedang mengajar murid-
muridnya diantaranya ialah:**

1. Mengajar merupakan pondasi dari tegaknya agama. Oleh karena itu,
guru wajib menjaga dan menggantungkan ketulusan niatnya hanya
kepada Allah SWT.

2. Seorang guru harus mencintai murid-muridnya sebagaimana ia
mencintai dirinya sendiri. Yakni dalam arti selalu mengarahkan murid
kepada kebaikan serta menjauhkannya dari segala keburukan-
keburukan.

3. Seorang guru juga diharapkan selalu memperhatikan setiap murid-
muridnya dengan menanyakan keadaan murid kepada temannya
apabila ada salah satu atau sebagian dari mereka yang berhalangan
hadir pada jam pelajaran (mengabsen).

4. Seorang guru harus bisa menjaga sikapnya (performance) selama

mengajar dengan baik dan benar. Guru harus bersikap tenang dan

24 Ibid., hlm. 30-34.
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berusaha menghindari gerakan-gerakan tubuh yang terlalu berlebihan,

disamping itu seorang guru harus bisa menjaga pandangan matanya

dari segala sesuatu yang tidak diperlukan.

5. Seorang guru juga dituntut untuk bersikap sabar dan telaten dalam
mendidik murid-muridnya. Seorang guru juga berkewajiban untuk
mengulang-ulang materi pelajaran yang disampaikan kepada murid-
murid yang belum bisa menguasai pelajarannya.

Beberapa penjabaran di atas merupakan suatu pedoman ringkas yang
harus dimiliki oleh seorang guru dalam dirinya, terutamanya dalam hal ini
adalah para pengajar Al-Qur'an. Disamping beberapa pedoman yang harus
dimiliki oleh guru, juga ada beberapa pedoman penting yang wajib dimiliki
oleh murid. Berikut ini adalah beberapa pedoman dasar yang harus dimiliki

oleh murid dalam menuntut ilmu, khususnya ilmu Al-Qur'an.

2. Adab bagi Murid
Disamping adab bagi guru, untuk menjadi seorang murid yang baik
juga memiliki aturan-aturan/adab yang tidak jauh beda dengan adab bagi
guru. Adab bagi murid dibagi menjadi 3 bagian. Pertama, adab murid secara
individual. Kedua, adab murid ketika sedang belajar. Ketiga, adab murid
dengan guru. Keempat, adab murid dengan teman-temannya.
Adapun adab murid secara individual hampir sama dengan adab bagi

guru sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Adapun adab murid ketika
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sedang belajar juga sama dengan adab bagi guru, diantaranya ialah: selalu
membaguskan niat, sabar ketika belajar, bersikap tenang ketika belajar, selalu
menggunakan waktunya secara total hanya untuk mencari ilmu, dan lain-lain.

Sedangkan adab murid kepada gurunya diantaranya ialah: selalu
mengharap keridhaan guru, mengucapkan salam kepada guru, tidak duduk di
tempat duduknya guru, selalu patuh dan taat kepada perintah guru, dan lain
sebagainya. Sedangkan adab murid dengan teman-temannya diantaranya
ialah: mengucapkan salam ketika bertemu dengan teman-temannya, tidak
bersuara dengan keras yang bisa mengganggu ketenangan dan konsentrasi
belajar teman-temannya, selalu tolong menolong dan berbuat baik sesama

teman, dan lain sebagianya.”

3 Ibid., him. 35-38.



BAB III
TINJAUAN UMUM KITAB

AT-TIBYAN FI ADABI HAMALATIL QUR'AN

A. Selayang Pandang tentang Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an

Sesungguhnya Allah SWT telah memuliakan umat Islam dengan
menurunkan Al-Qur'an. Di dalamnya terdapat sejarah orang-orang terdahulu,
bahkan berita mengenai orang-orang yang akan datang. Al-Qur'an mengandung
hukum yang mengatur perikehidupan manusia, pemisah antara yang hak dan yang
batil. Semua manusia diperintahkan untuk memperhatikan Al-Qur'an dan
mengikuti adab-adab yang dikandungnya.

Berkenaan dengan Al-Qur'an, banyak ulama yang telah menulis kitab
yang berhubungan dengannya, dan salah satunya adalah Imam Nawawi yang
dalam hal ini telah menulis secara ringkas tetapi padat tentang adab-adab/tata
krama para pengemban Al-Qur'an. Di kalangan pesantren, kitab karangan Imam
Nawawi ini umumnya lebih populer dengan istilah kitab kuning. Hal itu
disebabkan karena warna kertas kitab tersebut yang berwarna kuning.

Jika dilihat dari judulnya, sudah dapat kita pastikan bahwa kitab ini berisi
kumpulan petunjuk/nasehat tentang bertata krama dalam memuliakan Al-Qur'an.
Sehubungan dengan beberapa bagian yang dibahas, Imam Nawawi mengambil

pendapat para ulama dan beberapa Hadits Nabi Muhammad SAW. sebagai

35
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sandarannya. Namun jika dilihat dari kapan kitab ini dikarang oleh Imam Nawawi
maka tidak ada sumber yang bisa digunakan sebagai patokannya.

Teks asli kitab karangan Imam Nawawi ini merupakan suatu kitab dalam
bentuk jilid kecil. Halamannya pun tidak lebih dari 151 halaman. Pada setiap
kertas (halaman) hanya terdapat sebelas baris. Sementara ukuran kertasnya adalah
18 X 13 Cm. Teks ini telah banyak dibaca dan dimanfaatkan oleh para ulama;
sementara pada pinggir (hamisy)-nya terdapat catatan perbaikan, faedah (hikmah),
dan perbedaan teks (dengan teks lain yang telah berlalu). Dan pada dua lembar
kertas bernomor 105 dan 106 terdapat dua halaman yang tertulis dengan tulisan
baru dan berbeda dengan tulisan pada halaman-halaman lainnya. Dua halaman
tersebut mengandung tulisan yang tidak ada hubungannya dengan kandungan
kitab.

Dalam rangka keperluan penerbitan dan penyebar luasan kitab ini, maka
sebagai sandarannya adalah manuskrip kitab Ar-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur'an yang terdapat di perpustakaan Dar Al-Kutub Al-Dhahiriyyah di kota
Damaskus. Karena sangat pentingnya kitab ini, kemudian oleh Abdul Qadir Al-
Arnauth kitab ini diedit untuk diperbaiki dan dilengkapi segala kekurangan yang
terdapat pada manuskrip aslinya, diantaranya ialah penomoran, perincian, dan
pensyakalan ayat-ayat Al-Qur'an, juga penunjukan ayat dan surahnya.

Tidak kalah pentingnya, Abdul Qadir Al-Amauth sang editor juga
melakukan takhrij atas Hadits-Hadits yang terdapat dalam kitab tersebut. Tidak

diketahui secara pasti kapan kitab ini dipublikasikan secara luas. Yang jelas
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manuskrip kitab ini pernah mengalami perbaikan sebelum kemudian yang terakhir
diedit oleh Abdul Qadir Al-Arnauth. Yakni perbaikan yang dilakukan oleh
Muhammad bin Ali bin Umar Al-Basyuni pada tahun 891 H. dengan menyisipkan
tulisan-tulisan baru karena pada teks tersebut terdapat lembaran yang sobek yakni
pada lembar keempat dan kelima, namun penambahan tulisan tersebut ditulis
untuk kepentingan Ali bin Umar Al-Basyuni sendiri."

Sedangkan untuk keperluan penelitian ini, sebagai sandarannya penulis
menggunakan terjemah kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an yang telah
diedit oleh Abdul Qadir Al-Arnauth dan sekaligus merupakan kitab yang telah
diterbitkan secara luas di tengah-tengah masyarakat kita saat ini. Kitab ini
pertama kali diterbitkan secara luas pada Awal Muharram tahun 1403 H di kota
Damaskus.

Mengenai kandungan materinya, kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur'an ini disajikan dalam sembilan bahasan pokok, antara lain: Bab Pertama
dan bab kedua, keutamaan dan kemuliaan para pengemban Al-Qur'an; Bab
Ketiga, Anjuran memuliakan serta larangan menyakiti ahlul Qur'an; Bab
Keempat, adab dan tata cara bagi yang mengajarkan dan yang belajar Al-Qur'an;
Bab Kelima, adab-adab bagi para pengemban Al-Qur'an; Bab Keenam, adab

membaca Al-Qur'an; Bab Ketujuh, adab-adab mengagungkan Al-Qur'an; Bab

! Abu Zakariya Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, 4¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an;
Versi Bahasa Arab, (Surabaya: Al-Hidayah), him. <.
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Kedelapan, surah-surah yang dibaca pada waktu-waktu tertentu; Bab Kesembilan,
penulisan Al-Qur'an dan pemuliaan mushhaf.

Sehubungan dengan tema skripsi yakni konsep pembelajaran Al-Qur'an
dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatii Qur'an, maka penulis akan
memfokuskan penelitian pada “bab keempat” yang terdapat dalam kitab As-
Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an. Karena dalam bab ini lah konsep
pembelajaran Al-Qur'an dipaparkan secara panjang lebar oleh sang muallif kitab
At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an. Adapun materi-materi yang dibahas dalam
bab tersebut antara lain:’

» Bersikap ikhlas dan jujur.
Menghindari mencari keuntungan duniawi.
Bolehkah belajar ke beberapa pengajar Al-Qur'an?
Pengajar Al-Qur'an harus berakhlak mulia.
Berlaku baik terhadap murid.
Pengajar Al-Qur'an harus suka menasehati muridnya.
Bersikaplah tawadhu’.
Membimbing murid dengan pelan-pelan.
Mengajar dengan penuh semangat.

Bersikap adil dan bijaksana dalam mengajar.

vV ¥V V¥V V¥V V¥V Vv V V V V

Menata niat.

? Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an: Adab Dan Tata Caranya; Terjm. At-
Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an, (Bandung: Al-Bayan, 1996), him. 45-64.
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Mengajar dengan serius.

Bolehkah mendatangi murid?
Tempat pengajaran harus luas.
Murid harus berhati suci.
Menghormati guru.

Bersikap sopan di tempat pengajaran.
Duduk di majelis dengan tertib.
Memperhatikan kondisi guru.

Belajar dengan penuh semangat.

vV Vv ¥V ¥V ¥V V¥V V V V V¥V

Mempelajari Al-Qur'an di pagi hari.
Demikian gambaran singkat dari kitab As-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur'an dan konsep pembelajaran -Al-Qur'an sebagai salah satu bagiannya yang

nanti akan penulis uraikan pada bagian-bagian selanjutnya.

. Karakteristik Pemikiran Abu Zakariya Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi
Asy-Syafi'i dalam Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an

Dalam bab ini, penulis terlebih dahulu akan mencoba untuk melacak
karakteristik pemikiran Imam Nawawi dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur'an. Dalam lingkungan pesantren khususnya pesantren Al-Qur'an, keberadaan
kitab Ar-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an ini bukanlah suatu hal yang asing. Di
mata para santri kitab ini merupakan salah satu kitab utama yang mereka kaji di

sela-sela kesibukannya dalam menghafal Al-Qur'an. Disamping itu karena kitab



40

tersebut merupakan buah karya seorang ulama besar syaikhul Islam Imam
Nawawi yang sekaligus dianggap oleh para ilmuwan muslim sebagai salah satu
buah karya Imam Nawawi yang paling fenomenal di bidang pendidikan akhlak.

Berangkat dari hal di atas, pertama kali yang perlu kita ketahui adalah
bahwa karakteristik pemikiran pendidikan Islam yang berkembang sejak awal
Islam hingga sekarang sangat variatif dan berbeda-beda. Perbedaan ini sangat
dipengaruhi oleh bangunan dan setting sosial kultural, politik dan keagamaan
yang berkembang, sehingga antara ciri khas sebuah pemikiran atau literatur
dengan keadaan sosial ketika itu memiliki korelasi yang sangat signifikan.
Disamping itu, situasi dan pengalaman pribadi seseorang juga turut
mempengaruhi corak literatur tersebut.

Jika mengikuti perspektif Muhammad Jawwad Ridla dalam kitab
karangannya A/-Fikr Al-Tarbawiyy Al-Islamiyyu Muqgaddimat Fi Ushulih Al-
[jtima'iyyati Wa Al-‘Aqglaniyyat secara global membagi aliran-aliran utama
pemikiran pendidikan Islam ke dalam tiga bagian:®

1. Aliran Konservatif (4/-Muhafidz)
2. Aliran Religius-Rasional (4/-Diniy — Al-‘Aqlaniy)
3. Aliran Pragmatis-Instrumental (4/-Dzara'iy)
Aliran Konservatif dalam memaknai persoalan-persoalan pendidikan

cenderung bersikap murni keagamaan. Mereka memaknai ilmu dengan pengertian

* Muhammad Jawwad Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 2002), him. 74.
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sempit, yakni hanya mencakup ilmu-ilmu yang dibutuhkan saat sekarang (hidup
di dunia) yang jelas akan membawa manfaat kelak di akhirat. Menurut alirat ini
para penuntut ilmu berkeharusan mengawali belajarnya dengan Al-Qur'an,
berusaha menghafalkannya dan mampu menafsirkannya. Sehingga bisa diartikan
bahwa aliran ini cenderung bersifat intuitif. Tokoh-tokoh dalam aliran ini
diantanya Al-Ghazali, Nashiruddin Al-Thusi, Ibnu Jamaah, Sahnun, Ibnu Hajar
Al-Haitami dan Al-Qabisi.

Sedangkan aliran Religius-Rasional dalam memaknai persoalan-persoalan
pendidikan lebih cenderung memaknainya secara rasional-filosofis. Bagi mereka
kegiatan belajar mengajar merupakan usaha untuk mengaktualisasikan hal-hal
potensial sehingga inti dari proses pendidikan merupakan sebuah transformasi
potensi-potensi manusia agar menjadi kemampuan “psiko-motorik”. Sehingga
aliran ini jelas berbeda jauh dari konsep pengetahuan intuitif yang cenderung
diapresisikan oleh kalangan konservatif. Diantara tokoh-tokoh dalam aliran ini
diantaranya ialah Ikhwan Al-Shafa, Al-Farabi, Ibnu Sina dan Ibnu Miskawaih.

Sedangkan aliran yang terakhir adalah aliran pragmatis yang cenderung
memaknai  pendidikan pada orientasi aplikatif-praktis.  Aliran ini
mengklasifikasikan ilmu pengetahuan berdasarkan tujuan fungsionalnya, bukan
berdasar pada substansialnya semata. Sehingga dalam memaknai pendidikan lebih

cenderung mengakomodir ragam keilmuan yang nyata terkait dengan kebutuhan
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langsung manusia, baik berupa kebutuhan spiritual-rohaniah maupun kebutuhan
material. Sedangkan satu-satunya tokoh aliran ini adalah Ibnu Khaldun.*

Jika mengikuti perspektif Hasan Langgulung yang mengatakan bahwa
pada dasarnya literatur kependidikan Islam itu dapat digolongkan ke dalam empat
corak: Pertama, adalah corak pemikiran pendidikan yang awalnya adalah sajian
dalam spesifikasi fiqih, tafsir dan Hadits, yang kemudian mendapat perhatian
tersendiri dengan mengembangkan aspek-aspek pendidikan. Model pemikiran
seperti ini diwakili oleh Ibnu Hazam (384 - 456 H) dengan karyanya kitab A/-
Mufashshal Fi Al-Milal Wa Al-Ihwa Wa Al-Mihal.

Model pemikiran yang kedua adalah corak pemikiran pendidikan yang
bermuatan sastra. Diantaranya ialah Abdullah bin Al-Mugqaffa’ (106 - 142 H/ 724
- 759 M) dalam karyanya Risalah Al-Shahabah (yang dianggap memuat
pemikiran-pemikiran yang berasal dari luar Islam) dan Al-Jahiz (160 - 255 H/
755 - 868 M) dengan karyanya Al-Taj Fi Akhlak Al-Muluk (yang memuat
pemikiran-pemikiran Arab Islam yang asli). Ketiga, yaitu corak pemikiran
pendidikan Islam filosofis. Sebagai contoh adalah corak pendidikan yang
dikembangkan oleh aliran Muktazilah maupun Ikhwan Al-Shafa dalam karyanya
Adab Al-Mu’allim Wa Rasail Ukhra Fi Al-Tarbiyah Al-Islamiyyah, dan beberapa
karya dari para filosof lainnya.

Beberapa filosof yang menyediakan konsep pendidikan dengan model

seperti di atas adalah Al-Kindi (w. 259 H/ 873 M), Al-Farabi (w. 339 H/ 951 M),

% Ibid., him. 74-109
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Ibnu Sina (w. 432 H/ 1027 M), Al-Ghazali (w. 505 H/ 1111 M), Ibnu Rusyd (w.
599 H/ 1198 M), dan Ibnu Khaldun (w. 808 H). Sedangkan model pemikiran
yang Keempat, adalah corak pemikiran pendidikan Islam yang berdiri sendiri dan
berlainan dari beberapa corak di atas, tetapi tetap berpegang pada semangat Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Corak yang terakhir ini terlihat pada pemikiran tokoh-
tokoh diantaranya Muhammad bin Sahnun (w. 256 H / 871 M) dengan karyanya
Adab Al-Mu’allim, Burhanuddin Az-Zarnuji (w. 636 H) dengan karyanya Ta'lim
Al-Muta’allim, dan KH. Hasyim Asy’ari (w. 1366 H / 1947 M) dengan karyanya
Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta'allim.’

Jika mengacu pada tawaran Muhammad Jawaad Ridla nampaknya
pemikiran Imam Nawawi dalam kitab Ar-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an ini
dapat digolongkan ke dalam corak pemikiran konservatif yang memaknai ilmu
dalam arti sempit yakni murni bersifat keagamaan. Sedangkan lebih khususnya
lagi apabila merujuk pada Hasan Langgulung maka pemikiran Imam Nawawi
tersebut dapat digolongkan kedalam corak pemikiran yang keempat, yakni corak
pemikiran pendidikan Islam yang berdiri sendiri dan berlainan dari corak
pemikiran pendidikan yang lainnya (independent).

Pernyataan tersebut di atas didasarkan pada kandungan dalam kitab
tersebut yang tidak memuat kajian-kajian dalam spesifikasi figih, sastra maupun

filsafat. Kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an ini semata-mata memberi

’ Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), him.
123-129.
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petunjuk praktis kepada siapa saja yang terlibat dalam proses pendidikan
khususnya dalam kaitannya dengan proses pembelajaran Al-Qur'an, sebagaimana
yang telah dikemukakan sendiri oleh Imam Nawawi dalam mugoddimah-nya
yang secara eksplisit menceritakan tentang latar belakang penulisan kitab A¢-
Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an.’®

Dalam beberapa penelusuran yang dilakukan oleh sebagian kalangan, jika
ditinjau dari segi pemikiran maupun isi yang terkandung di dalamnya, ternyata
kitab Ar-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an ini memiliki beberapa kesamaan
dengan kitab Ta'lim Al-Muta’allim karangan Syekh Burhanuddin Az-Zarnuji
ataupun dengan kitab Adab Al-Dunya Wa Al-Din karangan Imam Al-Mawardi.
Kesamaan-kesamaan tersebut paling tidak adalah pada tingkat sama-sama
membahas secara khusus ide-ide pendidikan dengan penggunaan sumber dari Al-
Qur'an maupun Al-Hadits. Disamping itu, kesamaan tersebut tampak dari isi kitab
yang sama-sama mengutip beberapa pendapat dari sejumlah ulama.

Pada sisi yang lain, karakter pemikiran pendidikan Imam Nawawi dapat
dimasukkan ke dalam garis Madzhab Syafi’iyyah. Untuk membuktikan hal
tersebut, dengan mudah kita dapat melihat dari identitas Imam Nawawi sendiri
yang kita ketahui dibelakang namanya dicantumkan nama “Asy-Syafi’i” sebagai

identitas yang menunjukkan bahwa beliau adalah ulama yang bermadzhab Syafi’i.

S Abu Zakariya Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an,
him. 6.
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Sebagai penguat lain untuk menunjukkan bahwa Imam Nawawi
bermadzhab Syafi’i dapat dibuktikan dengan melihat isi kitab A¢-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur'an yang banyak menggunakan kutipan-kutipan pendapat dari
ulama Syafi’iyyah termasuk dengan mengutip pendapat dari Imam Syafi’i sendiri.
Oleh karenanya, sudah tentu pengungkapan ide-ide tokoh madzhab yang
dianutnya dapat memberi pengaruh terhadap corak pemikirannya.

Adapun kecenderungan lain dari pemikiran Imam Nawawi yang ada
dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an ialah banyak menyajikan nilai-
nilai etika yang bernafaskan sufistik. Kecenderungan tokoh ini Nampak dalam
beberapa gagasannya, misalnya dalam membahas tentang tujuan menuntut ilmu
dan beberapa aspek yang lainnya. Untuk sekedar meyakinkan hal tersebut dapat
dikemukakan, bahwa bagi Imam Nawawi keutamaan ilmu khususnya ilmu Al-
Qur'an sangatlah istimewa bagi orang-orang yang benar-benar melaksanakan
pekerjaannya hanya karena Allah SWT. Disamping itu, menurut Imam Nawawi
pengajar maupun pencari ilmu harus selalu menjaga kesucian dan kebersihan hati
dari segala sifat-sifat jahat dan pengaruh-pengaruh mencari keuntungan duniawi.’

Kecenderungan di atas merupakan wacana umum bagi literatur-literatur
kitab kuning klasik yang tidak bisa dihindari dari persoalan-persoalan sufistik
yang secara umum merupakan replikasi dari pemikiran para ulama salaf.
Disamping itu, keberadaan prinsip-prinsip sufistik dalam kitab At-Tibyan Fi

Adabi Hamalatil Qur'an ini secara khusus tidak bisa dilepaskan dari konsep

7 Imam An-Nawawi, Menjaga Kemuliaan Al-Qur'an, him. 48.
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sufistik Imam Al-Ghazali yang terdapat dalam kitabnya /hya ‘Ulum Ad-Din, yang
mana kitab tersebut juga dipergunakan oleh Imam Nawawi sebagai rujukan dalam
menyusun kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an.

Pemikiran Imam Nawawi dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur'an tampaknya menyiratkan sebuah pengertian bahwa yang menjadi sentral
pendidikan adalah hati. Penekanan pada hati ini dengan sendirinya dapat
membedakan diri dari corak pemikiran pendidikan yang beraliran essensialisme
maupun yang beraliran progresifisme. Aliran essensialisme yang menyatakan
bahwa materi utama-lah yang menentukan dan memantapkan pikiran serta
kecerdasan manusia. Materi (bahan pengajaran) itulah yang sekaligus menjadi
unsur-unsur yang hakiki dalam sebuah perkembangan peradaban dan kebudayaan.

Dan di sisi yang lain yakni aliran progresifisme -yang dipelopori oleh
John Dewey- yang mengatakan bahwa sentral dari pendidikan adalah pikiran dan
kecerdasan. Pikiran dan kecerdasan ini merupakan motor penggerak dan penentu
arah kemajuan sekaligus penuntun bagi subyek untuk mampu menghayati dan
menjalankan sebuah program.® Atas dasar klasifikasi tersebut, menjadi semakin
jelas bahwa Imam Nawawi tidak menyandarkan corak pemikiran pendidikannya
pada faham essensialisme ataupun progresifisme.

Terjadinya perbedaan tersebut bisa jadi dimungkinkan oleh adanya

perbedaan sudut pandang dalam memahami manusia sebagai subyek maupun

25.

¥ Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Suatu Tujuan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him.
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obyek dari pendidikan. Baik aliran progresif maupun essensial sama-sama
mendasarkan pandangannya pada penelitian yang bersifat empirik. Sedangkan
Imam Nawawi yang juga identik dengan pemikiran Al-Ghazali memberikan
pandangan bahwa substansi manusia bukan terletak pada unsur fisiknya,
melainkan pada hatinya.

Sebagai sebuah paradigma pendidikan yang didasarkan atas hati, maka
dalam sebuah tataran tertentu paradigma tersebut akan menghadapi suatu
permasalahan teknis manakala dihadapkan pada sebuah verifikasi dan pembuktian
ilmiah, sebab usaha verifikasi dan pembuktian ilmiah selalu membutuhkan
kerangka empiris. Sehingga sangatlah sulit untuk dicari sebuah titik temu apabila
dilakukan sebuah verifikasi dan pembuktian secara ilmiah atas pemikiran Imam
Nawawi tersebut.

Berkenaan dengan hal di atas, kemudian para pakar pendidikan muslim
menyadari bahwa proses pembelajaran itu merupakan proses interaksi rasional
dan hidup antara pendidik dan peserta didik. Guru mempunyai urgensi yang
sangat vital dalam sebuah pembelajaran. Posisi guru tidak bisa digantikan oleh
sesuatu apapun dan tak bisa tergantikan oleh buku, sehingga guru merupakan
sosok yang memiliki kepribadian yang sempurna, baik dalam kapasitas keilmuan
maupun moral.” Oleh karena itu, maka urgensi sebuah pendidikan dan pengajaran
bukanlah memenuhi otak dengan teori-teori, akan tetapi membentuk pribadi yang

berakhlak luhur dan berhati mulia. Dan sungguh tepat manakala Imam Nawawi

® Muhammad Jawwad Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam, him. 211.
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mengarang kitab yang mengandung konsep pendidikan moral sebagaimana yang
telah beliau tulis dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an.

Selanjutnya di bawah ini akan penulis sebutkan sebagian dari beberapa
kandungan umum dalam Kkitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatili Qur'an yang

berkaitan dengan beberapa kajian dalam pendidikan Islam.

1. Keutamaan dan kemuliaan para pengemban Al-Qur'an

Kita semua mengetahui bahwa Al-Qur'an adalah Kalamullah yang
yang sangat agung dan mulia. Semua orang Islam tanpa terkecuali diwajibkan
untuk beriman kepadanya. Karena dengan Al-Qur'an Muhammad kemudian
diutus oleh Allah sebagai Nabi dan Rasul di muka bumi yakni dengan tujuan
utama menyampaikan Al-Qur'an Kalamullah yang didalamnya mengandung
petunjuk bagi umat manusia. Maka dari itu, menurut Imam Nawawi wajib
hukumnya bagi kita untuk memuliakannya yakni memuliakan Al-Qur'an dan
memuliakan juga para ahlul Qur'an.

Berkenaan dengan perintah memuliakan Al-Qur'an sebagaimana yang
disebutkan diatas, di dalam Al-Qur'an Allah SWT menjelaskan tentang
keutamaan seseorang karena Al-Qur'an. Dalam surat Al-fathir ayat 29-30

Allah SWT berfirman:'®

' Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul
Ali-Art, 2004), him. 438.
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Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami anuge-
rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (29)
Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah
kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Mensyukuri. (30)

Berkenaan dengan keutamaan dan kemuliaan para pengemban Al-
Qur'an terdapat beberapa riwayat Hadits yang menjelaskannya, diantaranya
ialah Hadits yang diriwayatkan dari Utsman bin Affan r.a. bahwa Rasulullah

SAW. bersabda:

(ool ol gy ) dadsy OF (af a oS5

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur‘an dan yang

mengajarkannya.” (HR. Bukhari)."' Imam Nawawi kembali menegaskan

" Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 35.
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bahwa sebagai seorang mukmin yang meng-iman-i Al-Qur'an juga
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab sucinya.

Diantara kewajiban dan tanggung jawab itu ialah mempelajari dan
mengajarkan Al-Qur'an. Karena dengan mempelajari Al-Qur'an kita bisa
membedakan antara yang hak dan yang bathil. Karena dengan mengajarkan
Al-Qur'an seseorang akan senantiasa merasa dekat dengan Allah SWT. Hadits
di atas juga mengindikasikan bahwa kegiatan belajar mengajar
“pembelajaran” Al-Qur'an merupakan sebuah tugas dan profesi yang sangat
mulia.

Selanjutnya, dalam mempelajari Al-Qur'an ada beberapa tingkatan.
Pertama, belajar membaca sampai lancar dan baik. Pada tingkatan ini
diharapkan tidak ada lagi masyarakat Islam yang buta huruf Al-Qur'an dan
disamping itu karena memang sudah menjadi kewajiban bagi umat Islam agar
bisa membaca Al-Qur'an dengan baik. Kedua, belajar arti dan maksudnya
sampai mengerti akan maksud-maksud yang terkandung di dalamnya. Dengan
demikian Al-Qur'an bukan hanya sekedar dibaca, akan tetapi betul-betul
dijadikan sebagai petunjuk dalam mencapai kebahagiaan di dunia maupun di
akhirat. Ketiga, belajar menghafal Al-Qur'an di luar kepala sebagaimana pada
zaman Rasulullah SAW. "

Diriwayatkan dari Siti Aisyah r.a. bahwa Rasulullah SAW. bersabda:

“perumpamaan orang yang membaca Al-Qur'an dengan hafal dan lancar,

12 Zainal Abidin S, Seluk Beluk Al-Qur'an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 150.
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maka ia bersama-sama dengan para malaikat (pencatat amal) yang mulia.
Sedang orang yang membaca Al-Qur'an dengan tergagap dan merasakan
kesulitan tetapi selalu telaten maka ia mendapat dua kali lipat pahala.” (HR.
Bukhari dan Muslim)."”® Allah tidak menyia-nyiakan setiap usaha hambanya
sekecil apapun itu. Jika kemudian Hadits tersebut kita tarik pada sebuah
proses pembelajaran maka kita bisa bercermin kepada Rasulullah SAW.
sebagai figure pendidik yang paling hebat.

Tentang kemuliaan para pengemban Al-Qur'an juga dijelaskan pada
Hadits berikut, Abu Musa Al-Asy’ari r.a. berkata. Rasulullah SAW. bersabda:
“Perumpamaan mukmin yang membaca Al-Qur'an itu bagaikan buah utrujah
(buah jeruk), baunya sedap dan rasanya pun lezat. Perumpamaan mukmin
yang tidak membaca Al-Qur'an itu seperti buah kurma, tak berbau, rasanya
manis. Perumpamaan orang munafik yang membaca Al-Qur'an bagaikan
buah rayhanah (semacam bunga), baunya harum, rasanya pahit. Sementara
orang munafik yang tidak membaca Al-Qur'an seperti buah handhalah (labu),
baunya tidak sedap dan rasanya pun pahit sekali” (HR. Bukhari dan
Muslim)."*

Karena keutamaan membaca Al-Qur'an, Rasulullah SAW. kemudian
menggambarkan kedudukan manusia atas manusia yang lain dengan suatu

perumpamaan yang sangat indah. Tidak lain hal itu adalah karena kemuliaan

3 Muhammad Fuad Abdul Baqi, A/-Lu’lu Wa Al-Marjan: Versi Terjemah Juz I, (Surabaya:
Bina Ilmu, 1996), hlm. 239.
" Ibid., him. 238.
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Al-Qur'an dan para pengemban Al-Qur'an. Dan hal itu dipertegas kembali
dengan Hadits Nabi yang lainnya yang diriwayatkan oleh Umar bin Khathab

r.a. berkata, bahwa Nabi Muhammad SAW. bersabda:

P

'S (ot 0133) 33T &4 paly G ’g\sﬂ g 280 (e fbg
Artinya:
“Sesungguhnya Allah SWT. Mengangkat beberapa derajat kaum dengan kitab
(Al-Qur'an) ini, dan merendahkan yang lain.” (HR. Muslim).

Karena keutamaan Al-Qur'an yang sangat luar biasa itulah, bahkan
untuk menjadi imam sholat pun ada beberapa aturan atau kriteria khusus.
sebagaimana yang telah diutarakan oleh Abu Mas’ud Al-Anshari Al-Badri r.a.
bahwa Rasulullah SAW. bersabda, “Yang mengimami jamaah ialah yang
paling bagus membaca kitab Allah SWT.” (HR. Muslim). Berkenaan dengan
hal tersebut dikarenakan membaca Al-Qur'an adalah lebih utama daripada

membaca tasbih, tahlil, tahmid, dan dzikir-dzikir.

Adab dan tata cara bagi yang mengajarkan dan yang belajar Al-Qur'an
a. Adab bagi guru
Dalam sebuah pendidikan, pertama kali yang harus diperhatikan
oleh pengajar Al-Qur'an adalah niat. Niat mengajar Al-Qur'an adalah

untuk mencari keridloan Allah SWT. Oleh karena itu Imam Nawawi

him. 13.

13 Abu Zakariya Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an,
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menegaskan tentang pentingnya menata niat. Sebagaimana yang telah

diperintahkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:'®

- PR Y T4 - 4 - g—,
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Artinya:

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian Itulah agama yang lurus.’(QS. Al-Bayyinah: 5)

Di dalam Haditsnya Rasulullah saw. juga bersabda:

17 (s 5 55501 0153) 5 G 1 01 JSI W1 5 B Jabh G

“Sesungguhnya (sempurna dan sahnya) ibadah itu ditentukan oleh niat.
Dan bagi setiap orang itu yang berlaku adalah pada apa yang
diniatkannya™

Disamping keharusan menjaga niat, menurut Imam Nawawi,
bahwa seorang guru harus menjalankan tugasnya dengan tulus ikhlas,
semua aktifitasnya semata-mata hanya di darma baktikan untuk Allah

SWT. Yakni melakukan taat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT

16 Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 599.
17 Muhammad Fuad Abdul Bagqi, 4/-Lu 'lu Wa Al-Marjan: Versi Terjemah Juz I, him. 2.



54

tanpa ada tujuan lain, baik berpura-pura pada seseorang, mencari pujian
manusia, atau tujuan yang bukan mencari keridloan Allah SWT. '®

Pernyataan Imam Nawawi di atas sejalan dengan pemikiran Al-
Mawardi dalam karyanya kitab Adab Ad-Dunya Wa Ad-Din yang
mengatakan bahwa seorang guru harus ikhlas dalam menjalankan
tugasnya. Oleh karenanya guru harus mencintai tugasnya. Kecintaan ini
akan tumbuh dan berkembang apabila keagungan, keindahan dan
kemuliaan tugas guru itu sendiri benar-benar dapat dihayati.

Disamping guru harus mencintai tugasnya, motif yang paling
utama adalah karena mengajar merupakan panggilan jiwa untuk berbakti
kepada Allah SWT dengan tulus ikhlas dan menjadikan keridhaan dan
pahala dari Allah SWT sebagai tujuan dalam mengajar, bukan mengharap
balasan berupa materi,"” sehingga dengan demikian amal perbuatannya
tidak tercampuri oleh sesuatu apapun baik hawa nafsu maupun keduniaan
serta berusaha membersihkan amal perbuatan dari perhatian manusia atau
makhluk.

Sikap guru sebagaimana tertulis di atas secara konkritnya
menggambarkan bahwa seorang pengajar Al-Qur'an tidak boleh
mempunyai maksud mendapatkan keuntungan duniawi  dari

pengajarannya, baik harta, kekayaan, kedudukan, martabat, popularitas,

'® Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 46.
' Abu Al-Hasan Al-Mawardi, 4dab Ad-Dunya Wa Ad-Din, (Beirut: Dar Al-Fikr), him. 82.
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maupun hanya sekedar untuk membanggakan diri atas orang lain. Dia juga
tidak boleh bermaksud mendapatkan pujian orang, menarik perhatian
manusia atau tujuan-tujuan tidak terpuji lainnya.”

Disamping beberapa hal di atas, Imam Nawawi juga
menambahkan bahwa seorang guru ngaji atau pengajar Al-Qur'an juga
tidak boleh mengotori ibadahnya dengan kerakusan lewat sikap lemah
lembut yang berbisa, karena mengharapkan keuntungan duniawi dari
mereka yang belajar kepadanya meskipun sedikit. Bahkan, hadiah pun
tidak boleh diterima.*’

Mengenai beberapa pendapat di atas. Allah SWT telah

menegaskan dalam firman-Nya surat Asy-Syura ayat 20 yang berbunyi:**

de
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Artinya:
"Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan kami

tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki

*® Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 48,
2! Ibid,, him. 48.
2 Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 486.
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keuntungan di dunia kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan

dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat. ”

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah SAW

-,
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Artinya:
"Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda.
Barangsiapa mempelajari suatu ilmu yang bisa diamalkan guna mencari
keridhaan Allah, (tetapi) dia tidak mempelajarinya kecuali untuk
mendapatkan kesenangan duniawi, maka dia tidak menemukan bau surga

pada hari kiamat.” (HR. Abu Dawud dengan isnad shahih)

Dalam kitab /Aya ‘Ulum Ad-Din, Imam Ghazali juga menjelaskan
dengan hal yang senada dengan pernyataan di atas bahwa mengajar
merupakan kewajiban bagi setiap orang yang alim (berilmu), sehingga
dalam tugasnya seorang guru tidak boleh menuntut upah atas jerih

payahnya selama mengajar. Seorang guru harus meniru Rasulullah SAW.

» Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Buku 2: Diterjemahkan Oleh
Ahmad Taufik Abdurrahman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), him. 662.
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yang mengajar ilmu hanya karena Allah, sehingga dengan mengajar itu
dapat mendekatkan dirinya kepada Allah SWT.**

Berangkat dari pernyataan di atas, apabila kita melihatnya dari
sudut pandang bahwa mengajar merupakan sebuah profesi keilmuan,
maka pemberian upah merupakan sebuah pertimbangan utama, apalagi
Jjika guru yang mengajar harus datang dari tempat yang jauh maka segala
sarana yang mendukung pengajaran harus dibeli dengan dana yang besar,
serta faktor-faktor lainnya yang mendukung kegiatan pembelajaran harus
diupayakan dengan dana yang tidak sedikit. Dengan demikian tentunya
akan sulit dilakukan kegiatan pembelajaran apabila gurunya tidak
diberikan imbalan kesejahteraan yang memadai.”’

Untuk menyikapi permasalahan di atas, maka sebagai jalan
tengahnya adalah dengan memberikan imbalan kepada guru. Namun,
seorang guru Al-Qur'an harus tetap menjaga niat tulus ikhlas dengan tidak
menggantungkan harapan untuk mendapatkan bayaran atas jerih payah
mengajarnya dan begitu juga sebaliknya, untuk menjaga niat ikhlas
tersebut maka seorang guru Al-Qur'an tidak boleh menuntut untuk
mendapatkan bayaran mengajar. Dengan kata lain seorang guru Al-Qur'an
bukanlah orang yang berorientasi atas nilai ekonomi yang diterimanya

sebagai imbalan atas jerih payahnya dalam mengajar.

 Imam Al-Ghazali, Thya 'Ulum Ad-Din: Juz I, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyah), him. 76.
» Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 96.
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Selanjutnya Imam Nawawi mengatakan bahwa seorang pengajar
Al-Qur'an juga harus selalu waspada, jangan sampai mempunyai
keinginan untuk mendapatkan murid sebanyak-banyaknya. Dia harus
membolehkan muridnya untuk belajar kepada ustadz lain yang mungkin
mempunyai kelebihan daripada dirinya. Ia juga kembali menegaskan, jika
pengajar Al-Qur'an membenci muridnya yang mengikuti pelajaran pada
ustadz lain, maka itu musibah buat para pengajar.’® Sikap seperti itu
merupakan bukti nyata atas jeleknya niat guru tersebut. Dan merupakan
bukti nyata bahwa ia tidak mempunyai niat ikhlas dengan pengajarannya.

Guru sebagai pemegang amanah orang tua dan masyarakat harus
tanggap dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat. la harus sadar,
mengerti, memahami serta terampil dalam melaksanakan tugasnya.
Karena pendidikan itu merupakan suatu yang terus berkembang mengikuti
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, maka setiap guru harus
mau dan dapat mengikuti perkembangan itu. >’ Menyikapi kondisi yang
demikian itu maka setiap guru harus bisa memberikan kesempatan kepada
anak didiknya untuk belajar kepada guru-guru lain yang mungkin
memiliki kemampuan yang lebih baik daripada dirinya.

Berkenaan dengan hal di atas, M. Athiyah Al-Abrasyi juga

mengatakan bahwa dalam pendidikan Islam terdapat sebuah sistem

109.

% Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 49.
%7 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
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pendidikan individu yakni sebuah sistem yang memberikan kebebasan
kepada siswa untuk memilih guru yang ia senangi, dengan arti tidak ada
pemaksaan kepada seseorang sebagai gurunya. Disamping itu dalam
sistem pendidikan individu juga memberikan kelonggaran kepada siswa
untuk memilih sendiri subyek atau mata pelajaran yang diinginkan sesuai
dengan kesanggupan masing-masing.?®

Selanjutnya Imam Nawawi mengatakan bahwa seorang pengajar
Al-Qur'an harus mempunyai akhlak dan tabiat yang jauh lebih mulia
daripada guru-guru yang mengajarkan ilmu-ilmu (pengetahuan) lain.
Akhlak dan sifat-sifat terpuji yang dimaksud adalah sikap atau perilaku
terpuji yang telah digariskan oleh hukum Islam.

Sifat-sifat tersebut antara lain adalah sifat zuhud, wara’,
dermawan, berwajah cerah, ramah, sabar, dan tidak mudah marah,
berpenampilan kalem atau khusyuk penuh kharisma, tawadhu’, dan
berjalan sambil merundukkan kepala.”

Guru dan pengajar Al-Qur'an pun juga harus menjauhi tertawa
yang terbahak-bahak, bersenda gurau, dan tetap menjalankan tugas-tugas
hukum Islam seperti membersihkan badan dari berbagai kotoran,
memotong rambut, kumis, memendekkan kuku dan tangan kaki, serta

mengurus janggut, menjaga bau badan, membiasakan diri untuk memakai

% M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), him. 16.
* Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 50.
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wangi-wangian, dan menjauhi pakaian yang tidak pantas. Tidak kalah
penting bagi pengajar Al-Qur'an adalah membersihkan diri dari sifat iri,
dengki, pamer, sok hebat, menghina dan merendahkan orang lain.

Juga tidak kalah pentingnya beberapa hal yang perlu diamalkan
oleh seorang pengajar Al-Qur'an yakni selalu memperbanyak berdzikir,
mengingat Allah SWT dengan membaca tasbih, tahlil dan doa-doa lain. Ia
pun harus selalu berhati-hati dan merasa dipantau oleh Allah SWT lahir-
batin dan wajib bersandar kepada-Nya. *°

Berkenaan dengan hal diatas, kita semua tahu bahwa pendidikan
budi pekerti adalah ruh dan jiwa dari pendidikan Islam. Sehingga tujuan
dari pendidikan Islam itu sendiri adalah untuk mencapai akhlak yang
mulia. Namun, hal ini tidak berarti bahwa kita mengesampingkan
pendidikan jasmani/akal atau ilmu praktis lainnya. Sehingga pendidikan
harus berlangsung secara seimbang lahir dan batin.

Akan tetapi, pengutamaan akhlak sebagai tujuan utama dari
pendidikan Islam itu adalah karena akhlak merupakan identitas dari cita,
rasa dan kepribadian seseorang. Sehingga tujuan utama dari pendidikan
Islam ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.’! Tentunya dengan
suatu pendidikan yang bagus, benar dan mulia. Selanjutnya dalam hal ini

Abdullah Nasih Ulwan mengatakan bahwa keteladanan dalam pendidikan

30 Abi Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab:
Juz I, (Beirut: Dar Al-Fikr), him. 28.
3! M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, 1990, him. 1.
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merupakan metode influentif yang dapat diandalkan keberhasilannya
dalam membentuk spiritual, moral dan sosial anak.

Hal itu disebabkan karena pendidikan melalui teladan yang baik
dapat mempengaruhi tingkah laku anak, sehingga secara tidak langsung
gambaran pendidikan akan terpatri dalam jiwa anak.** Oleh karena itu,
menyikapi pernyataan di atas, maka seorang guru Al-Qur'an seyogyanya
bisa menjadi figure yang mampu menginterpretasikan makna-makna yang
terkandung di dalam Al-Qur'an ke dalam jiwanya dengan benar, baik
secara lahiriah maupun secara bathiniah. Sehingga secara tidak langsung
seorang guru Al-Qur'an disamping mengajarkan Al-Qur'an juga
mengajarkan sebuah pendidikan akhlak yang pada akhirnya akan ditiru
oleh anak didiknya.

Selanjutnya, Imam Nawawi dalam kitabnya A¢-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur’an kembali mengatakan bahwa seorang guru Al-Qur'an
juga harus ikhlas menasehati murid-muridnya. Termasuk bagian dari
nasehat atau bakti kepad Allah dan kitab-Nya ialah memuliakan orang
yang mempelajari dan membaca Al-Qur'an dan menunjukkan kepada apa
yang menjadi kemaslahatan bagi muridnya.

Guru dan dosen Al-Qur'an pun tidak boleh bosan untuk selalu

mengingatkan murid dan mahasiswanya mengenai berbagai keutamaan

32 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, Kaidah-kaidah Dasar, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1992), him. 2.
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mempelajari dan mengkaji Al-Qur'an berikut ilmu-ilmunya. Karena hal itu
akan menambah semangatnya, menggugah kerajinannya, dan menarik
minatnya untuk selalu belajar. Bahkan hal itu pun akan membimbingnya
berakhlak mulia, berhati-hati terhadap daya tarik keduniaan, tidak
terpesona dengan kemegahannya, dan tak terpesona oleh bujuk rayunya.
Mereka pun harus diingatkan untuk sibuk dengan kegiatan Qur’ani,
disamping mempelajari ilmu-ilmu syariat lainnya.**

Pengajar Al-Qur'an juga mesti sayang terhadap murid-muridnya
dan sebaiknya memperlakukan murid-muridnya sebagaimana anak-
anaknya sendiri dalam hal menyayangi dan selalu bersabar atas sikap-
sikap tidak baik murid-muridnya. Seorang guru Al-Qur'an seyogyanya
bisa mencintai muridnya seperti mencintai dirinya sendiri.** Sikap kasih
sayang terhadap murid harus senantiasa melekat pada diri pengajar, karena
kasih sayang merupakan unsur pokok kebutuhan manusia. *> Sehingga
bisa diartikan bahwa kasih sayang merupakan sarana pokok untuk
memperkuat hubungan antara seorang guru dan muridnya.

Sementara itu, para sosiolog, psikolog dan pakar pendidikan telah
bersepakat bahwa diantara kaidah-kaidah pendidikan yang penting adalah
memperkuat hubungan antara guru dan murid agar interaksi pendidikan

berjalan dengan sebaik-baiknya sehingga proses pembentukan ilmu, jiwa

33 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 52.
34 Ibid,, him. 53.
3 Ramayulis, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), him. 54.
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dan moral berhasil dengan baik. Maka, manakala hubungan antara guru
dan murid berjalan dengan baik maka proses pembelajaran pun akan
berjalan dengan baik dan berhasil. Dan sebaliknya, manakala hubungan
antara guru dan murid tidak/jarang berlangsung dengan baik maka
kemungkinan besar tujuan pendidikan tidak akan berhasil.*® Oleh karena
1tu, maka seorang guru harus bisa menjaga hubungan baik tesebut dengan
senantiasa menyayangi murid-muridnya.

Sejalan dengan pernyataan di atas, maka suatu proses pendidikan
pada intinya merupakan suatu proses yang seharusnya menggembirakan
dan bisa menciptakan kesan yang baik pada dirni pelajar. Yakni dengan
memberi murid harapan, kegembiraan dan ketentraman dan menjauhkan
dari padanya perasaan putus asa, jengkel, kegagalan dan rasa kurang
percaya diri.

Untuk memelihara dan menjaga prinsip di atas, maka guru harus
berusaha memperlakukan murid-muridnya dengan baik, menyayangi,
menghargai dan selalu memberinya harapan serta selalu bersifat lemah
lembut dan tidak membebani murid dengan beban yang berlebih dan tidak
pula memaksanya supaya murid tidak menjadi bosan.”’

Dalam rangka menciptakan suasana pembelajaran yang

menggembirakan tersebut, menurut Prof. Zakiah Daradjat guru harus

*¢ Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, Kaidah-kaidah Dasar, him. 363.
 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Al-Tarbiyah Al-Islamiyah:
Diterjemahkan Oleh Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 620.



64

memiliki sifat humor, suka tertawa, dan suka memberi kesempatan kepada
anak didiknya. Dengan senyumnya ia memikat hati anak-anak. Sebab,
apabila pelajaran diselingi dengan humor dan gelak tawa niscaya pelajaran
terasa pendek saja.’® Guru yang gembira biasanya tidak lekas kecewa. la
mengerti bahwa anak-anak tidak bodoh, tetapi belum tahu. Dengan
gembira ia mencoba menerangkan pelajaran sampai anak itu
memahaminya.

Selain beberapa prinsip di atas, diantara prinsip-prinsip dasar yang
lain yang harus dimiliki seorang guru Al-Qur'an ialah tidak boleh
sombong khususnya terhadap anak didiknya. Guru Al-Qur’an mesti
berlaku sopan, rendah hati, luwes, lembut dan sikap-sikap lunak lainnya.
la tidak boleh keras kepala, memaksakan kehendak, dan selalu
membanggakan diri. Sikap tawadhu’ terhadap orang lain harus selalu

dikembangkan. Para guru atau pengajar Al-Qur'an harus selalu dekat,

% Prinsip pembelajaran dengan selingan humor seperti ini menurut Imam Nawawi kurang
sesuai jika diterapkan pada pembelajaran Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an adalah kalamullah yang sangat
mulia yang tidaklah sama dengan materi-materi pelajaran lainnya. Oleh karena itu, selama dalam
proses pembelajaran Al-Qur'an guru dan murid Al-Qur'an harus selalu membersihkan dirinya dari
segala sesuatu yang bisa merendahkan derajat kemuliaan Al-Qur'an, ia harus menjaga nilai-nilai dan
akhlaknya yang baik dalam rangka mengagungkan kemuliaan Al-Qur'an. Sehingga, dalam prakteknya
seorang guru Al-Qur'an seyogyanya tidak boleh menyelingi pelajarannya dengan sesuatu yang bisa
menimbulkan tawa, terbahak-bahak, gaduh, bercanda dan bersenda gurau. Namun, menurut hemat
penulis, pembelajaran Al-Qur'an dengan selingan humor boleh-boleh saja asal tetap dalam batas
toleransi yang dibenarkan serta tidak menimbulkan gaduh yang mengganggu ketenangan belajar,
apalagi sampai merendahkan kemuliaan Al-Qur'an. Karena dengan pembelajaran yang menyenangkan
maka murid akan betah belajar di kelas. Sehingga proses pembelajaran di kelas bisa berlangsung
dengan waktu yang lama, maksimal, menyenangkan dan tidak membosankan.

% Zakiah Daradjat, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 43
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akrab dan bersahabat dengan murid-muridnya.*’ Guru yang sombong,
pemarah dan keras kepala akan dibenci oleh murid-muridnya.
bagaimanapun, guru yang mempunyai perilaku seperti ini sulit
mendapatkan tempat di hati murid-muridnya.

Dalam menyikapi hal di atas, Prof. Zakiah Daradjat menuturkan
bahwa guru yang keras kepala dan pemarah adalah guru yang tidak
berwibawa. Mereka cenderung beranggapan bahwa ketertiban hanya dapat
dikembalikan dengan kekerasan. Akan tetapi ketertiban yang dibentuk dari
sebuah kekerasan merupakan sesuatu yang hanya bersifat semu.*! Hal itu
disebabkan karena ketertiban yang terbentuk hanyalah buah dari ketakutan
siswa terhadap guru, dan ketertiban tersebut bukanlah sesuatu yang
memang timbul dari kesadaran dalam diri murid itu sendiri.

Sehingga kondisi sebagaimana di atas pada akhimya akan
berdampak negatif bagi perkembangan kepribadian siswa, karena mereka
mudah sekali meniru apa yang dilihat dan dirasakannya. Sehingga siswa
yang terbiasa dididik dengan kekerasan akan memiliki jiwa pemarah dan
keras kepala juga. Sedangkan siswa yang dibimbing dengan kasih sayang
akan memiliki jiwa yang besar, sabar dan penyayang.

Selanjutnya, di dalam kitab 4¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an

Imam Nawawi kembali mengatakan bahwa Guru Al-Qur'an sebaiknya

“ Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 53.
“! Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, hlm. 43
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mendidik anak didiknya secara bertahap, dengan adab-adab dan etika
mulia, sifat-sifat terpuji yang diridloi Allah, dan melatih jiwanya dengan
mentalitas batiniah yang mulia serta senantiasa memberikan motivasi yang
bagus kepada murid-muridnya.**

Menyikapi pernyataan tersebut di atas, maka dalam mengelola
program belajar mengajar guru perlu mengenal kemampuan anak didik
satu persatu, sebab bagaimanapun juga anak didik pasti memiliki
perbedaan-perbedaan karakteristik tersendiri. Dengan demikian guru harus
memahami kemampuan dan karakteristik anak didik agar dapat mengelola
program belajar mengajar dengan tepat.**

Tegasnya, guru harus mengajarkan kepada muridnya sesuai
dengan tahap kematangan dan kefahaman muridnya. Baik itu dari segi
kematangan jasmani, akal dan emosi mereka. Dimulai dari hal-hal yang
telah diketahui kepada sesuatu yang belum diketahui, dari hal-hal yang
konkrit kepada yang abstrak, dari yang sederhana kepada yang kompleks,
dari yang umum kepada yang khusus, dan dari yang mudah kepada hal
yang susah.**

Berkenaan dengan hal di atas, Imam Ghazali juga mengatakan

bahwa guru harus menjaga sifat berdikit-dikit dalam meningkatkan

164.

2 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 54,
* Sardiman AM., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1990), him.

* Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Al-Tarbiyah Al-Islamiyah, him. 598.
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pelajaran dari satu tingkatan ke tingkat yang lainnya. Guru harus
membatasi pelajaran sesuai dengan tingkat kefahaman muridnya.*> Guru
juga tidak diperkenankan mengajarkan muridnya sesuatu yang belum
mampu dicapai oleh akalnya supaya akalnya tidak tertumpuk dan
terkejut.*°

Para guru Al-Qur'an harus berusaha seoptimal mungkin untuk
memahamkan anak didiknya. Tetapi juga harus proporsional, yakni
mengajari anak didik sesuai dengan kemampuan. Ia tidak boleh mengajar
muridnya dengan pelajaran yang lebih banyak atau lebih lama, sementara
muridnya tidak menginginkan hal itu. Dan sebaliknya, guru tidak boleh
enggan melayani anak didik yang menuntut pelajaran lebih banyak. Anak-
anak harus selalu diingatkan untuk menjaga dan mengulang-ulang
hafalannya.

Seorang pengajar Al-Qur'an harus mengajar dan mendidik murid-
muridnya dengan penuh semangat, penuh perhatian, serta tidak asal-
asalan. Ia harus menyediakan waktu khusus untuk mengajari dan
mendidik murid-muridnya. Ia tidak boleh sibuk dengan urusan-urusan
dunia yang mengganggu pekerjaannya.*’

Guru harus mengutamakan tugasnya sebagai guru, yakni

mengajarkan bagaimana cara belajar dan mau belajar sendiri, bukan hanya

* Imam Al-Ghazali, Jhya ‘Ulum Ad-Din, Juz I, him. 66.
“ Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Al-Tarbiyah Al-Islamiyah, him. 600.
7 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 54.
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mengajarkan bahan pengajaran. Dengan kata lain tugas seorang guru ialah
mendorong atau memotivasi murid-muridnya agar memahami perlunya
belajar sendiri dan mau belajar sendiri, dan guru juga harus membantu
murid menguasai cara-cara belajar sendiri.*® Dengan begitu pembelajaran
akan berlangsung secara efektif-efisien dan tidak asal-asalan.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tanggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk proses
perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan
salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang
dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa. ** Maka dari
itu, guru yang menjadi salah satu unsur di bidang kependidikan harus
berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai
tenaga professional sesuai tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang.

Disamping kegiatan mengajar, guru Al-Qur'an juga mesti kreatif
dan inovatif dalam rangka meningkatan mutu pembelajarannya. Sebuah
apresiasi guru bagi murid yang berprestasi sangat diperlukan untuk
merangsang agar semangat belajar muridnya meningkat, sehingga ada

baiknya jika murid-murid yang berprestasi diberi penghargaan (reward)

* Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1996), him. 27.

* Sama’un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2005), hlm. 58.
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baik secara moral maupun material. Penghargaan yang dimaksud tentu
saja dalam Dbatas-batas yang wajar dan tidak menimbulkan
kesombongan.®® Sedangkan anak-anak yang kurang mampu harus
diperlakukan dengan hati-hati jangan sampai ia merasa minder. Guru
harus membangkitkan semangat anak-anak yang kurang mampu dengan
menumbuhkan rasa kepercayaan diri dan menyandarkan akan potensinya
yang masih banyak.

Menanggapi hal di atas, maka seorang pengajar Al-Qur'an harus
berkonsentrasi penuh ketika mengajarkan Al-Qur'an. Ia tidak boleh
bermain-main dengan tangannya untuk melakukan sesuatu yang tidak
berfaedah, atau menoleh ke kanan atau ke kiri tanpa tujuan.SI Ia harus
duduk dengan tertib, menghadap kiblat, memakai pakaian serba putih
sehingga tampak berkharisma. Sebelum duduk di tempat pengajaran maka
sebaiknya ia melakukan sholat sunnat dua rokaat, kemudian duduk dengan
bersila atau sambil berlutut.*

Dalam praktiknya, mengajar murid dengan menggunakan metode
sebagaimana yang telah di deskripsikan di atas lama-kelamaan akan
menimbulkan kejenuhan pada diri murid. Dalam menanggapi hal yang

seperti ini, maka para pakar pendidikan Islam merasa bahwa anak-anak

5% Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 55.

5! Abi Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, 4/-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab:
Juz I, him. 33.

52 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 56.
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sangat membutuhkan permainan dan hiburan setelah selesai dari belajar. >
Karena selama proses pembelajaran, ruangan belajar diliputi oleh suasana
yang hening, sepi dan perhatian ditumpahkan kepada pelajaran. Sehingga
anak-anak mudah merasa bosan, capek dan membutuhkan istirahat, untuk
menghilangkan kebosanan dan kecapekan belajar maka permainan dan
rekreasi dalam pendidikan Islam dianggap unsur yang penting dan
berfaedah bagi anak-anak, dan itu sangat bagus dalam membentuk mental,
fisik dan akhlak anak secara sempurna.

Guru Al-Qur'an juga harus menghindari sikap pura-pura dengan
kepandaian dan kemampuannya. Dengan kata lain, seorang guru tidak
boleh over acting. Disamping itu, seorang guru tidak boleh iri dan dengki
terhadap muridnya yang lebih cerdas, karena keberhasilan murid juga
akan membawa kebaikan dan kemaslahatan bagi guru juga baik di dunia
maupun di akhirat.**

Dalam suatu pengajaran, jika murid yang belajar itu banyak maka
guru harus berlaku adil. Siapa diantara mereka yang harus didahulukan
dan siapa yang harus diakhirkan, kecuali jika ada yang rela untuk

diakhirkan maka ia diakhirkan meski datang paling awal. *> Berkenaan

53 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 195.

** Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 56.

% Ibid., hlm. 56.
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dengan hal tersebut. Allah telah berfirman dalam Al-Qur'an surat An-

Nisa’ ayat 135 yang berbunyi:*®
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"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. jika ia kaya ataupun
miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganiah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu
kerjakan. ”(An-Nisa”: 135)

Guru harus menampakkan air muka yang ceria, ramah, dan murah
senyum. Disamping harus aktif memperhatikan keadaan muridnya, ia juga
harus rajin menanyakan murid yang berhalangan hadir pada waktu itu.”’
Karena pada dasarnya setiap murid selalu menginginkan perhatian dari

gurunya. Guru yang demikian akan selalu dicintai murid-muridnya. Akan

%6 Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 101.
7 Abi Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, A/-Majmu' Syarh Al-
Muhadzdzab: Juz I, him. 31.
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tetapi, apabila guru memiliki sifat pemarah maka hanya akan
menimbulkan derita dan ketegangan dalam diri anak didik, jika mund
sering menderita oleh ulah seorang guru maka guru tersebut akan
dijauhinya, sehingga lambat laun guru tersebut akan berhubungan secara
negatif dalam hati anak didik.>® Kondisi yang demikian pada akhirnya
akan menyebabkan proses pendidikan kurang berhasil.

Seorang guru Al-Qur'an juga tidak boleh enggan mengajari murid
yang niatnya belum lurus. Karena ilmu (Al-Qur’an) itu enggan kecuali
harus diniatkan untuk berbakti kepada Allah.”® Guru juga perlu
mengingatkan peserta didiknya bahwa tujuan menuntut ilmu adalah
mendekatkan diri kepada Allah SWT., bukan mencari kedudukan,
kekayaan dan popularitas. Sedapat mungkin agar guru menanamkan sikap
benci dalam diri peserta didik terhadap tujuan-tujuan duniawi semacam
itu.%

Seiring dengan perkembangan pendidikan, maka konsep yang
demikian tersebut akhirnya memunculkan beberapa perdebatan tentang
boleh atau tidaknya seorang guru Al-Qur'an yang menjalankan tugasnya
sebagai pengajar Al-Qur'an dan sekaligus sebagai tenaga profesional yang

digaji dan mendapatkan kedudukan. Pada periode awal perkembangan

58 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 11.
% Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 56.
¢ Muhammad Jawwad Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam, hlm. 131.
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pendidikan Islam, mengajarkan Al-Qur'an merupakan tugas pekerjaan
yang dilakukan secara sukarela dengan tanpa digaji.

Ketika agama Islam telah tersebar luas, maka sulit untuk
mendapatkan orang-orang yang mau mengajar secara suka rela, karena
pekerjaan mengajar memerlukan ketekunan dan harus meninggalkan
kegiatan usaha memenuhi kebutuhan kehidupannya, dengan begitu maka
sebaiknya kaum muslimin memberikan gaji kepada orang yang
membaktikan dirinya untuk mengajar.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Abul Hasan Al-Qabisi
bahwa memberikan gaji kepada guru adalah suatu keharusan yang
terpaksa harus dibayarkan. Oleh karena jika guru yang bekerja
menyandarkan pekerjaannya kepada sukarela maka banyak anak-anak
yang mengalami kerugian. Karena hal itu akan menyebabkan kurangnya
minat masyarakat untuk menekuni profesi sebagai guru, sehingga pada
akhirnya akan mengakibatkan kurangnya tenaga guru dan itu akan
mengakibatkan lenyapnya Al-Qur'an dari hati umat Islam.°!

Ketika kita menanggapi pernyataan di atas, maka akan nampak
sedikit berbeda dengan pendapat Al-Ghazali. Dalam pendidikan Islam,
guru memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Ketinggian kedudukan guru

bukan pada aspek materi atau kekayaan, tetapi keutamaan yang disediakan

61 Ali Al-Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 19.
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oleh Allah di akhirat.®? Oleh karena itu, menurut Al-Ghazali, guru dituntut
untuk melaksanakan tugasnya yaitu menyampaikan ilmu dan tidak terlalu
mengharapkan materi. Karena Rasulullah tidak pernah meminta upah
(gaji) untuk mengajarkan ilmunya dan tidak mengharapkan jasa atau
terima kasih atas amalannya itu. Bahkan Rasul mengajar semata-mata
hanya karena Allah dan mengharapkan keridlaan-Nya.

Seorang guru Al-Qur'an sebaiknya tidak mengajar dengan
mendatangi muridnya. Karena jika guru menemui muridnya maka hal itu
akan merendahkan ilmu, mengurangi wibawa, dan dapat menghilangkan
berkah, meskipun yang memanggilnya adalah pemimpin pemerintahan.
Para guru harus terus menerus menjaga harga dan nilai ilmu sebagaimana
telah dijaga oleh ulama salaf sejak dahulu.®®

Dalam sejarah pendidikan Islam, seorang guru yang mengajar
dengan mendatangi murid dikenal dengan istilah muaddib (guru Khusus).
Mereka biasanya dipanggil untuk memberikan pelajaran-pelajaran khusus
kepada putra putri para pembesar, pemimpin negara atau khalifah.
Pelajaran dan pendidikannya diberikan di rumah-rumal/istana, dalam hal

ini sang bapak bersama-sama dengan guru memilihkan mata pelajaran

€2 Sama’un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 55.
% Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 57.



75

yang akan diajarkannya.** Pada zaman sekarang keberadaan muaddib
lebih populer dengan istilah guru privat.

Maksud dari pandangan yang dikatakan oleh Imam Nawawi di
atas ialah adanya kecenderungan beliau yang lebih menyukai menjadi
guru bagi kebanyakan orang, dan menurut beliau hal yang demikian itu
lebih baik daripada menjadi guru privat yang hanya bermanfaat bagi
segelintir orang.

Seiring dengan makin banyaknya mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah-sekolah yang menyita banyak waktu dan juga masih banyaknya
orang-orang yang sibuk bekerja sedangkan mereka masih belum bisa
membaca Al-Qur'an. Maka, untuk mengatasi situasi yang seperti ini
keberadaan guru privat Al-Qur'an sangatlah dibutuhkan.

Disamping beberapa hal di atas, seorang guru juga harus
memperhatikan tempat/lokasi diselenggarakannya kegiatan pembelajaran
Al-Qur'an. Tempat pengajaran seharusnya luas, agar murid-murid merasa
nyaman belajar. ® Nabi Muhammad SAW menegaskan:

66 3415 gl 0lgy ) .LgAy) JJL-M.&\ gegAY " Lo o

Artinya:

54 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, 1993, him. 141.

5 Abu Zakariya Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an,
him. 36.

6 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Buku 3: Diterjemahkan Oleh
Ahmad Taufik Abdurrahman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), him. 319.
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Dari Nabi SAW. “sebaik-baik majlis (tempat duduk) adalah yang paling
luas.” (HR. Abu Dawud).

Namun, apabila tidak ada tempat yang luas karena terbatasnya lahan,
maka ruangan yang sempit pun tidak jadi masalah asal ruangan tersebut
bisa dijadikan sebagai tempat kegiatan belajar dan sekaligus bisa
memberikan kenyamanan kepada siswa untuk belajar.

Berkenaan dengan beberapa hal di atas pada dasarnya merupakan
suatu deskripsi dari kualifikasi (prasyarat) tentang keprofesionalan guru
menurut pandangan Imam Nawawi yang kesemua kriterianya sejalan
dengan pemikiran para pakar pendidikan Islam lainnya, seperti Al-ghozali,
Burhanuddin Az-Zarnuji, M. Athiyah Al-Abrasyi, Ali Al-Jumbulati,

Zakiah Daradjat, serta beberapa tokoh pendidikan Islam lainnya.

. Adab bagi murid

Menurut Imam Nawawi dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur'an. Bahwa semua adab-adab bagi pengajar Al-Qur'an selayaknya juga
harus dimiliki oleh murid-muridnya dengan beberapa tambahan. Antara
lain, murid tidak boleh mempunyai kesibukan yang mengganggu
pelajarannya, kecuali udzur yang terpaksa. Disamping harus mensucikan
hatinya supaya layak menjadi tempat Al-Qur'an, mudah menghafalkannya

dan mudah pula melahirkan buahnya (berupa hikmah).
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Seharusnya seorang murid berlaku tawadhu’ terhadap gurunya dan
tidak boleh sombong. Bahkan meskipun gurunya mungkin lebih muda,
kecil, kurang popular, kurang saleh, dan sifat-sifat yang kurang lainnya.
Murid harus tawadhu’ demi ilmu, karena dengan cara itu ia akan
menguasainya. Seperti kata penyair:

“ llmu adalah musuh bagi murid yang sombong
Bagaikan air bah yang suka menggenangi tempat tinggi ”
Setiap murid harus menaati segala perintah gurunya yang baik dan
mengajaknya untuk bermusyawarah mengenai berbagai urusan. Dia harus
bersedia menerima nasehatnya sebagaimana seorang pasien yang
menerima nasehat dari dokternya. Karena guru itu lebih mulia daripada
dokter.®’

Pernyataan Imam Nawawi tentang keharusan bagi murid agar
bertawadhu’ kepada gurunya juga senada dengan pendapat Imam Al-
Ghozali dalam kitabnya /hya ‘Ulumuddin yang mengatakan bahwa
hendaknya bagi seorang murid agar tidak menyombongkan diri dengan
ilmu dan menjauhkan diri dari guru. Tetapi seharusnya menyerahkan
kepada guru tentang kendali urusannya secara keseluruhan dalam setiap
perincian. Murid harus patuh kepada guru, seperti orang sakit yang patuh

kepada dokter. Murid hendaknya merendahkan diri dihadapan guru,

%7 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 58.
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mencari pahala dan kemuliaan dengan cara melayaninya. Karena itu tidak
seharusnya seorang murid menyombongkan diri kepada gurunya.®®

Mengenai hal di atas, seorang ulama besar pendiri Nahdlatul
Ulama KH. Hasyim Asy’ari dalam salah satu karyanya yakni kitab Adab
Al-‘Alim Wa Al-Muta’allim juga menyatakan perihal pentingnya seorang
murid bertawadhu’ kepada gurunya. Bahkan dikatakan oleh beliau bahwa
meskipun jika guru itu salah maka guru tersebut harus tetap dihormati.
Sebab kesalahan yang ada pada guru itu lebih baik daripada kebenaran
yang ada pada murid.

Selain itu murid juga tidak dibenarkan untuk mempunyai gagasan-
gagasan yang tidak sejalan dengan pendapat guru.® Menyikapi beberapa
pemikiran beberapa tokoh Islam di atas, mengindikasikan bahwa ilmu
merupakan sesuatu yang sangat mulia, sehingga menghormati dan
bertawadhu’ kepada guru-pun merupakan suatu kewajiban, bahkan
dikatakan meskipun guru itu telah berbuat salah. Karena guru merupakan
sosok ulama yang mewarisi ilmu yang diwariskan oleh Rasulullah SAW.

Imam Nawawi juga kembali menegaskan bahwa murid juga harus
mengenal situasi dan kondisi yang sedang dialami oleh gurunya. Begitu

juga seorang murid harus bersabar menahan beberapa sikap gurunya yang

%8 Imam Al-Ghazali, Ringkasan Thya ‘Ulumiddin: Terjemah, (Surabaya: Gita Media Press,
2003), him.27.

 Hasyim Asy’ari, Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah Al-Turats Al-
Islami, 1415 H), him. 29.
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mungkin kurang cocok untuk diterima. Dan kondisi gurunya yang
demikian itu tidak perlu menghalanginya untuk mendekati dan mengakui
kelebihannya. Bahkan jika pun ada sikap-sikap secara lahiriah tidak baik
dan merusak maka yang terbaik bagi murid adalah memahaminya secara
positif° Menyimak pernyataan Imam Nawawi di atas, tampak sebuah
gambaran tentang kemuliaan derajat seorang guru.

Sebagaimana hal tersebut di atas, di dalam kitab Taisir Al-Khollag
juga dinyatakan dengan tegas bahwa murid harus memuliakan gurunya
dan murid juga harus meyakini bahwa gurunya itu lebih mulia dari pada
orang tuanya sendiri. Bahkan kemuliaan guru melebihi kemuliaan kedua
orang tua murid. Kerena sesungguhnya guru adalah orang yang mendidik
rohnya murid.”' Dari sinilah dapat kita pahami bahwa indikasi dari
kemuliaan guru mungkin tidak bisa dilepaskan dari peran dan jasanya
dalam membentuk akhlak dan kepribadian murid.

Disamping keharusan bertawadhu’, seorang ‘murid seyogyanya
juga mencari terlebih dahulu informasi lengkap mengenai karakteristik
calon gurunya, intelektualitasnya, keluhurannya, akhlaknya, dan
kreatifitasnya sebelum belajar ilmu pada seorang guru. Seorang murid
harus memandang gurunya dengan penuh hormat dan meyakini

keahliannya, melebihkan dari orang-orang yang setingkat dengannya.

" Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 60-61.
"l Hafidz Hasan Lilmas’udi, Taisir Al-Khollag Fi ‘limi Al-Akhlag, (Surabaya: Ahmad
Nubhan), him. 8.
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Menurut Imam Nawawi, bahwa kewajiban bertawadhu’ dan
menghormati guru akan menjadikan ilmu murid lebih bermanfaat dan
lebih banyak melahirkan berkah.”> Sehingga ketawadhu’an tersebut pada
akhirnya akan membawa seorang guru menjadi sosok pendidik yang
kepribadiannya akan dianut oleh murid-muridnya. Maka idealnya ialah
seorang murid harus bisa mencari guru yang memang benar-benar bisa
dijadikan sebagai panutan.

Guru yang dimaksudkan setidak-tidaknya memenuhi dua kategori
yaitu capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan
dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoretik
tentang mengajar yang baik, dari mulai perencanaan, implementasi sampai
evaluasi, dan memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal terhadap tugas-
tugas keguruan yang tidak semata-mata di dalam kelas tetapi juga
bertanggung jawab di luar kelas.”

Maka dari itu, dalam kaitannya mengenai kriteria pentingnya
memilih seorang guru, Syekh Burhanuddin Az-Zarnuji dalam kitabnya
Ta’lim Al-Muta’allim juga mengatakan bahwa hendaknya bagi seseorang
yang akan menuntut ilmu agar terlebih dahulu meminta pendapat atau
bermusyawarah dengan orang yang lebih tahu dan lebih berpengalaman.

Karena menuntut ilmu itu merupakan permasalahan yang besar dan sulit.

112.

2 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 58.
™ Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta: Prenada Media, 2004), him.
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Dan bermusyawarah terlebih dahulu sebelum menapaki belajar suatu ilmu
merupakan hal yang sangat penting dan hukumnya wajib untuk
dilakukan.™

Jika seorang murid telah mendapatkan guru, dan kemudian apabila
pembelajaran telah berlangsung, maka setiap murid hendaklah bersikap
sopan di tempat pengajarannya. Menurut Imam Nawawi, setiap murid
hendaklah masuk ke majelis gurunya dengan penuh kesopanan, mengikuti
akhlak dan sifat-sifat terpuji, bersih lahir dan bersih batin, usahakan
menggunakan siwak dan mengosongkan hati dari berbagai kesibukan.

Tidak baik bagi seorang murid untuk melangkahi celah-celah
jamaah, akan tetapi yang terbaik adalah duduk di tempat ia sampai.
Kecuali jika diizinkan oleh guru atau diperbolehkan oleh orang-orang
yang telah hadir di situ. Sangat tidak baik mengusir seseorang dari tempat
duduknya ataupun duduk di tengah tengah halagoh (lingkaran majelis)
kecuali jika terpaksa. Tidak baik pula duduk di antara dua teman tanpa
izin dari keduanya kecuali jika mereka berdua memperkenankannya.””

Kemudian mengenai tata krama murid selama di dalam kelas juga
dijelaskan oleh Amirul Mukminin Ali Bin Abi Tholib ra. yang
mengatakan: “Termasuk hak seorang guru yang harus kamu lakukan ialah

mengucapkan salam secara umum kepada segenap manusia dan secara

" Burhanuddin Az-Zarnuji, Ta'lim Al-Muta'allim; diterjemahkan oleh H. Aliy As‘ad, (Kudus:
Menara Kudus, 2007), him. 26-30.
" Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 59.
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khusus kepada gurumu. Duduklah di depannya, janganlah kamu tunjuk dia
di depannya dengan tanganmu. Jangan mengedipkan kedua matamu
kepadanya, jangan pula mengatakan ‘si fulan mengatakan sesuatu yang
berbeda dengan engkau’. Jangan mengumpat seseorang di hadapannya,
dan jangan pula bermusyawarah dengan teman dudukmu di majelisnya.
Hindari pula menarik bajunya jika berdiri, jangan memaksakan untuk
melakukan sesuatu jika guru tampak telah lelah, dan jangan berpaling
darinya. Tampakkanlah kepuasan jika mengobrol dengannya.””®

Selanjutnya, menurut Imam Nawawi, murid diharuskan pula untuk
duduk di majelis dengan tertib dan menjaga sopan santun dengan teman-
temannya maupun terhadap orang-orang yang hadir dalam majelis
tersebut. Murid harus bersikap tenang, dilarang bicara keras, tertawa
dengan terbahak-bahak, banyak menggerakkan anggota badan, ataupun
menoleh ke kanan atau ke kiri tanpa tujuan yang jelas. Murid harus
memperhatikan gurunya dengan sepenuh hati dan mendengarkan
pembicaraannya.”’

Termasuk adab-adab bagi murid yang mungkin paling penting
adalah mempunyai semangat menggebu-gebu dalam menuntut ilmu, giat
dan rajin dalam mengulang-ulangi pelajarannya pada setiap saat yang

cocok dengan dirinya. Ia tidak boleh merasa puas dengan ilmu yang

7 Ibid., him. 59.
77 Abi Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab:
Juz I, him. 37.
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sedikit jika masih mempunyai potensi untuk berkembang.”® Meskipun
demikian, setiap murid (Al-Qur'an) tidak boleh memaksakan diri untuk
mencapai ilmu yang terlalu tinggi yang melewati kemampuan dirinya.
Sebab boleh jadi hal itu akan menimbulkan kebosanan, bahkan merusak
ilmu yang telah dicapainya.

Disamping itu, berdasar pada kemampuan mencapai (menguasai)
ilmu pengetahuan (termasuk ilmu Al-Qur'an) tentulah terdapat beberapa
perbedaan antar murid. Menanggapi hal tersebut, menurut pakar
pendidikan Mesir Dr. Zaki Mubarak mengatakan bahwa setiap murid
sebaiknya tidak diperkenankan untuk menambah materi pelajarannya
sendiri sebelum menguasai betul-betul materi yang telah dipelajari dari
gurunya. Oleh karenanya, murid harus mempelajari serta menguasai
materi pelajaran yang disampaikan oleh gurunya dengan urut dan
berjenjang dari satu materi ke materi yang lainnya.” Sehingga dengan
begitu murid akan mampu menguasai semua materi yang diajarkan oleh
gurunya dari awal hingga akhir pembelajaran.

Selanjutnya, Imam nawawi dalam kitabnya A¢-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur'an mengatakan jika ada murid yang telah datang di depan
rumah (majelis) gurunya, sementara gurunya belum ada, ia sebaiknya

menunggu dan tetap mendekati pintu. Ia tidak meninggalkan tempat itu

8 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 62.
" Zaki Mubarak, Al-Akhlaq ‘Inda Al-Ghazali, (Beirut: Mansyurat Al-Maktabah Al-
‘ Ashriyyah, 1924), him. 198.
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kecuali jika diperkirakan gurunya memang sedang tidak siap menerima
dan mengajarinya. Jika ia sedang menemukan gurunya sedang tidur atau
sibuk melakukan pekerjaan penting maka ada baiknya jika ia pulang atau
pergi, akan tetapi tetap bersabar dan menunggu gurunya adalah lebih
baik.*® Dengan begitu, akan tampaklah ketawadhu’an, kesabaran maupun
keikhlasan hati murid dalam menuntut ilmu.

Disamping beberapa hal di atas, ada salah satu hal yang tidak kalah
pentingnya yang disampaikan oleh Imam Nawawi dalam kitab At-Tibyan
Fi Adabi Hamalatil Qur'an, yakni selayaknya diperhatikan oleh setiap
murid Al-Qur'an agar menyiapkan jiwa dan raganya untuk menekuni
bidang pelajaran yang ingin dicapai dalam kondisi badan yang sehat dan
penuh semangat serta kondisi hati yang tenang dan senang. Disamping itu,
setiap murid juga harus menyediakan waktu khusus untuk mencapai
ketinggian ilmu yang berguna sebelum ia sibuk dengan pekerjaan-
pekerjaannya yang lain.*’

Murid seyogyanya juga harus mengerti bahwa aktifitas belajar
menuntut ilmu bukan hanya aktifitas batiniah akan tetapi juga merupakan
aktifitas lahiriah, sehingga memerlukan dukungan fisik yang sehat dan
prima, akal yang sehat, pikiran yang jernih dan jiwa yang tenang.

Sehingga untuk mencapai kondisi yang prima tersebut perlu adanya

% Abi Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, 4l-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab:
Juz I, him, 38.
8! Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 62-63.
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pemeliharaan kesehatan dan perawatan yang sungguh-sungguh terhadap
potensi dan media indera, fisik dan mental yang diperlukan selama
mencari ilmu.®?> Karena apabila kondisi tubuh dalam keadaan kurang fit
(sakit) maka jelas sangat mengganggu kegiatan belajar murid, bahkan bisa
jadi murid-murid yang lainnya juga akan merasa terganggu, sehingga pada
akhirnya murid akan susah untuk konsentrasi dan pelajaran yang
disampaikan oleh guru-pun tidak bisa dipahami dengan maksimal.

Sebaiknya seorang murid Al-Qur'an berusaha membaca dan
mempelajari Al-Qur'an di hadapan gurunya pada pagi hari. Hal itu perlu
dilakukan agar banyak berkahnya. Hal ini sesuai dengan doa Rasulullah
SAW yang berbunyi:

P @ B B8l

Artinya:
“Ya Allah, berkahilah umatku yang segera bekerja (berbuat) pada pagi
hari.”

Disamping itu, seorang murid Al-Qur'an sebaiknya selalu menjaga
hafalannya, seraya tidak merasa cukup dengan bacaan orang lain. Murid
Al-Qur'an juga harus menghindari iri dengki terhadap teman yang

kebetulan mempunyai prestasi belajar melebihi dirinya, karena

8 Muhammad Samsul Ulum dan Triyo Supriyatno, Tarbiyah Qur’aniyah, (Malang: UIN
Malang Press, 2006), him. 75.

8 Abu Zakariya Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an,
him. 42.
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bagaimanapun itu merupakan karunia dari Allah SWT. Ja pun tidak boleh
merasa paling hebat sendiri kerena prestasi yang diraihnya.

Guru dan murid tidak boleh merasa hebat dengan kemampuan
yang sebetulnya tidak merupakan inovasi dirinya, melainkan hanya titipan
Allah SWT. Sedangkan cara untuk membersihkan rasa iri dengki ialah
dengan menumbuhkan kesadaran bahwa hanya menurut hikmah atau
kebijaksanaan Allah saja kelebihan atau karunia itu diberikan kepada
seseorang. Sehingga dengan demikian, siapapun tidak boleh menentang
dan membenci kebijaksanaan yang memang dikehendaki oleh Allah

SWT.¥

3. Adab membaca Al-Qur'an

Bagi pembaca Al-Qur'an, yang paling pertama dari adab dalam
membaca Al-Qur'an ini adalah harus ikhlas dan murni untuk beribadah
mencari ridlo Allah SWT. Seorang pembaca Al-Qur'an harus mengerti dan
memahami bahwa ia sedang bermunajat kepada Allah SWT. la membacanya
dengan perasaan seakan-akan melihat Allah SWT. Bila tidak dapat melihat-
Nya, maka sesungguhnya Allah SWT melihatnya.®

Rasulullah SAW. juga bersabda: “sesungguhnya sebagus-bagus

suara orang yang membaca Al-Qur'an itu ialah orang yang apabila kamu

8 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 64.
8 Ibid., him. 79
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dengar ia membaca Al-Qur'an, kamu menyangka bahwa ia takut kepada
Allah.” (HR. Ibnu Majah).

Dengan begitu orang yang mendengar tentu insaf, bahwa Al-Qur'an
merupakan sebuah Kitab yang di dalamnya berisi firman-firman Allah, maka
sudah seharusnya ketika membacanya itu disertai dengan perasaan takut
kepada Allah. Jika tidak demikian maka ia kurang mempunyai keinsafan.®
Jadi orang yang membaca Al-Qur'an itu disamping ia membacanya dengan
perasaan sedih atau susah juga harus merasa berhadapan dengan Allah SWT.
Karena kita harus ingat bahwa Al-Qur'an itu ketika diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. adalah dengan susah payah dan dalam suasana yang
menyedihkan.

Dianjurkan pula bagi para pembaca Al-Qur'an agar membersihkan
giginya terlebih dahulu, baik dengan cara bersiwak atau cara lain misalnya
dengan menyikat gigi. Mengenai boleh tidaknya membersihkan gigi dengan
menggunakan jari tangan yang kasar, ada tiga pendapat dari kalangan
pengikut Syafi’i. pertama, tidak membolehkan. Kedua, membolehkan.
Ketiga, boleh jika tidak ada alat lainnya, tetapi tidak boleh jika masih
menemukan alat lain yang lebih cocok. Bersiwak dimulai dari sebelah kanan
mulut, seraya mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw.

Membersihkan gigi yang terbaik adalah dengan menggunakan kayu

arok, tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah. Diperbolehkan juga

% Munawar Khalil, 4/-Qur'an Dari Masa Ke Masa, (Semarang: Ramadhani, 1952), him. 126.
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menggunakan kayu arok milik orang lain dengan izinnya. Jika mulut terkena
najis, baik darah maupun najis lainnya, maka membaca Al-Qur'an dalam
keadaan seperti itu dihukumi makruh sampai mulut tersebut dibersihkan.*’

Sebaiknya membaca Al-Qur'an itu dalam keadaan suci (dari hadats
kecil), jika ada yang membaca Al-Qur'an dalam keadaan berhadats kecil maka
menurut kesepakatan atau ijma’ ulama hal yang demikian itu diperbolehkan.
Begitu juga dengan wanita yang istihadloh maka hal yang demikian itu dinilai
sama seperti hadats kecil juga. Sementara bagi orang yang sedang junub atau
haid diharamkan untuk membaca Al-Qur'an, sedikit ataupun banyak. Yang
diperbolehkan baginya ialah meresapi bacaan Al-Qur'an tanpa melafalkan
dengan lidahnya. Boleh juga bagi yang junub dan haid itu untuk melihat
mushhaf dan membacanya dengan gerak hati tanpa gerak lidah.

Sedangkan beberapa tata krama yang perlu diperhatikan dalam
membaca Al-Qur'an antara lain: membaca Al-Qur'an ditempat yang bersih
dan suci; membaca sambil menghadap ke arah kiblat; disunnahkan untuk
membaca isti’adzah sewaktu akan memulai membaca Al-Qur'an; disunnahkan
pula membaca basmalah sebelum memulai membaca setiap awal surah
terkecuali surah At-Taubah maka hukum membaca basmalah pada surah
tersebut adalah diharamkan.

Disunnahkan pula agar membaca Al-Qur'an dengan penuh khusyuk

dan merenungi maknanya, membaca dengan berulang-ulang; membaca Al-

¥ Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 79-80.
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Qur'an seraya menangis, membaca Al-Qur'an secara tartil (perlahan-lahan);
tidak boleh membaca Al-Qur'an dengan terlalu cepat; jika bertemu dengan
ayat rahmat maka disunnahkan untuk memohon rahmat dan karunia Allah
SWT, dan jika bertemu dengan ayat-ayat yang mengandung adzab maka
disunnahkan untuk memohon perlindungan dari adzab atau siksaan.

Disamping beberapa hal di atasa, disunnahkan juga bagi para
pembaca, pengajar dan murid Al-Qur'an agar selalu menjaga mata dan mulut
mereka dari perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar; tidak boleh
membaca Al-Qur'an dengan menggunakan bahasa asing; diperbolehkan
membaca Al-Qur'an dengan qgira’at tujuh (giraat sab’ah); sebaiknya membaca
Al-Qur'an dengan runtut dan tertib, membaca Al-Qur'an dengan melihat
mushhaf lebih utama daripada membaca dengan hafalan; disunnahkan untuk
membaca Al-Qur'an secara bersama-sama; dianjurkan untuk membaca Al-
Qur'an dengan suara merdu; membaca Al-Qur'an dengan ibtida’(memulai
membaca) dan waqof (berhenti) dengan benar.*®

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama, jika ditinjau dari segi
hukum fiqih, membaca Al-Qur'an merupakan suatu amal ibadah yang sangat
bagus dan disukai Allah SWT, apalagi ketika membacanya tersebut di saat
sedang melaksanakan sholat. Namun ada beberapa keadaan yang menurut

hukum figih malah tidak boleh dipergunakan untuk membaca Al-Qur'an di

8 Ibid, him. 84-114.



BAB IV
PEMBELAJARAN AL-QUR'AN
PERSPEKTIF ABU ZAKARIYA YAHYA BIN SYARIFUDDIN

AN-NAWAWI ASY-SYAFDI’I

Sebagai manusia yang beriman kepada Allah SWT pastilah akan
mengimani dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa Al-Qur'an adalah kitab suci
yang diturunkan Allah sebagai petunjuk bagi umat manusia, sehingga idealnya
ialah setiap muslim bisa membaca Al-Qur'an. Namun, di balik semua itu masih
banyak umat Islam yang belum bisa membaca Al-Qur'an, mempelajari Al-Qur'an,
atau bahkan mengamalkan kandungannya.

Untuk dapat mengamalkan kandungan Al-Qur'an tersebut, maka
dibutuhkan kemampuan bisa membaca Al-Qur'an terlebih dahulu. sehingga
berangkat dari situlah para pakar pendidikan Islam sepakat menempatkan belajar
membaca Al-Qur'an sebagai pelajaran awal yang harus dipelajari terlebih dahulu
sebelum mempelajari mata pelajaran yang lainnya. Karena begitu pentingnya bisa
membaca Al-Qur'an maka dalam proses pembelajarannya pun terdapat beberapa
hal yang perlu diketahui agar tercapai suatu tujuan belajar.

Berkenaan dengan hal di atas, Imam Nawawi dalam karyanya A¢-Tibyan
Fi Adabi Hamalatil Qur'an menjelaskan beberapa pedoman dalam pembelajaran

Al-Qur'an. Selanjutnya pada bab ini penulis akan mencoba untuk mengurai dan

91
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menganalisa konsep pembelajaran Al-Qur'an dalam kitab A4t-Tibyan Fi Adabi

Hamalatil Qur'an.

A. Dasar-dasar Penyelenggaraan Pembelajaran Al-Qur'an

Untuk mencapai suatu tujuan maka diperlukan sebuah proses yang
berpijjak pada landasan pokok. Dalam pembelajaran Al-Qur'an ini terdapat
beberapa landasan kuat yang dijadikan sebagai dasar pelaksanaannya. Berkenaan
dengan hal tersebut Imam Nawawi dalam karyanya At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur'an menjelaskan tentang dasar bagi penyelenggaraan pembelajaran Al-Qur'an.

Dasar pemikiran Imam Nawawi terhadap pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur'an secara implicit beliau ungkapkan dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur'an dengan mengatakan bahwa salah satu kewajiban bagi seorang
mukmin ialah berbakti kepada Kitab Allah (Al-Qur'an). Dan termasuk salah satu
bagian dari wujud berbakti kepada Kitab Allah ialah dengan menjelaskan etika
bagi para pengembannya, sopan santun para penghafalnya, dan akhlak bagi setiap
pelajar yang mempelajari Al-Qur'an.’

Dari statement Imam Nawawi di atas terlihat adanya sebuah ungkapan
yang mengarah kepada perintah akan pelaksanaan suatu pembelajaran Al-Qur'an.
Pernyataan Imam Nawawi tersebut di atas dipertegas lagi oleh beliau dengan
mengatakan bahwa mengajarkan dan belajar Al-Qur'an bagi seorang muslim

hukumnya adalah fardlu kifayah, sehingga harus ada wakil di antara setiap

! Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an: Adab Dan Tata Caranya; Terjm. At-
Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an, (Bandung: Al-Bayan, 1996), him. 36.
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kelompok umat Islam yang bisa dan mau mendidik atau dididik untuk belajar Al-
Qur'an. Apabila semuanya enggan untuk belajar atau mengajarkan Al-Qur'an,
maka mereka semuanya akan berdosa.?

Pernyataan tersebut di atas merupakan landasan/dasar bagi pelaksanaan
suatu pembelajaran Al-Qur'an yang dikatakan oleh Imam Nawawi dalam
karyanya kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an. Dan sebagai implikasinya
ialah berdirinya beberapa lembaga pendidikan Islam khususnya lembaga
pendidikan Al-Qur'an di Indonesia yang saat ini telah dipayungi oleh badan
hukum yang kuat.

Sejalan dengan pernyataan Imam Nawawi tersebut di atas, salah satu
tokoh pendidikan Islam di Indonesia Zuhairini memberikan kepada kita
penguatan bahwa asas dari pelaksanaan pendidikan Islam itu sendiri dibagi
menjadi tiga macam, yakni: Yuridis, Religious dan Social Psychology.?

1. Yuridis
Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari
perundang-undangan yang secara langsung maupun tidak langsung dapat
dijadikan sebagai dasar pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah
maupun lembaga-lembaga pendidikan Al-Qur'an di Indonesia. Dasar
pelaksanaan tersebut adalah UUD 1945 dalam bab X1 Pasal 29 Ayat 1 dan

2 yang berbunyi:

2 Ibid., him. 54.
3 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 21.
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a. Negara berdasarkan atas ketuhanan yang Maha Esa.
b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu.*
2. Religious
Yang dimaksud adalah dasar-dasar yang bersumber dari Al-Qur'an
maupun Al-Hadits. Diantaranya ialah:

a. Al-Qur'an Surat Al-‘Alaq ayat 1-5
. 5 3 . G . .7 Z,:J
Dl o2 Y 3o Qi Al 5 2L L3
RV S 9414, 103 ’4, G 22K g Z,:J
G G G0 TE @ L S T 3T a3

Artinya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam,

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Ayat di atas merupakan wahyu pertama yang diterima oleh Nabi
Muhammad SAW. Dalam ayat tersebut terlihat jelas bahwa yang
pertama kali diperintahkan oleh Allah SWT kepada Nabi

Muhammad SAW adalah perintah untuk “membaca”. Disamping

4 Redaksi Penabur Ilmu, Garis-garis Besar Haluan Negara, (Jakarta: Penabur Iimu, 2002),
him. 65.
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itu juga terdapat ayat lain yang dipakai sebagai landasan bagi
terlaksananya pembelajaran Al-Qur'an yakni Surat Al-Muzzammil

ayat 4 yang berbunyi:

Soas bisall 55
Artinya: “Dan Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.”
b. Hadits Nabi Muhammad SAW.
Sejalan dengan ayat di atas, kemudian Rasulullah menegaskan
dengan lebih spesifik lagi akan pentingnya pembelajaran Al-

Qur'an. Sebagaimana dalam salah satu Haditsnya yang berbunyi:

(0 ol ) Ky DA G 1 157
Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur'an

dan yang mengajarkannya.” (HR. Bukhari).’

3. Social Psychology

Pada dasarnya semua manusia memerlukan sebuah pandangan hidup
yang berupa agama, sehingga akhirnya manusia mau beriman. Disamping
itu manusia juga dikaruniai jiwa yang secara fitrahnya jiwa tersebut sangat
membutuhkan sebuah ketenangan dan kedamaian. Sedangkan orang-orang
yang beriman tersebut bisa merasakan ketenangan jiwa manakala hatinya
dekat dengan Allah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Ar-

Ra’du ayat 28 yang berbunyi:

5 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 35.
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Pl $ay it ol ol
Artinya:

(vaitw) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah

hati menjadi tenteram.

Sedangkan tujuan dari pembelajaran Al-Qur'an adalah menyiapkan anak

didiknya agar menjadi generasi yang Qur’any, yaitu generasi yang mencintai Al-

Qur'an sebagai bacaan serta pandangan hidup sehari-hari.

Dalam pandangan pendidikan Islam, pengajaran Al-Qur'an menjadi

sebuah prioritas utama dibandingkan pelajaran-pelajaran yang lainnya karena

beberapa tujuan diantaranya adalah:

1.

Mengokohkan bacaan Al-Qur'an berdasarkan aturan yang ditetapkan
secara baik dan benar serta mampu menghafalkan ayat-ayat yang mudah.
Menyelamatkan pemahaman terhadap Kitab Allah serta menentramkan
hati.

Menghubungkan Al-Qur'an dengan kehidupan yang nyata untuk
menghadapi kesulitan hidup.

Meluruskan perilaku anak dengan jalan mempelajarinya.

Menanamkan kecintaan kepada Al-Qur'an.
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6. Membangun pendidikan Islam secara merata berdasarkan atas kandungan
Al-Qur'an.®

Dari beberapa pernyataan di atas, maka semakin jelaslah bahwa

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an sebagaimana yang dikonsepkan oleh Imam

Nawawi dalam kitab A4¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an juga mempunyai

landasan hukum yang kuat serta memiliki tujuan yang jelas dalam rangka

mencetak insan-insan kamil yang beriman, berilmu, bermartabat dan berakhlak

mulia.

B. Metode Pembelajaran Al-Qur'an

Sebagaimana yang terjadi pada pembelajaran-pembelajaran pada
umumnya. Dalam sebuah pembelajaran Al-Qur'an pastilah juga memiliki tujuan.
Untuk meraih sebuah tujuan yang diinginkan tersebut tentulah ada cara-cara
dalam pengajaran yang bisa digunakan secara cepat dan tepat. Nah, cara-cara
yang paling cepat, tepat dalam meraih sebuah tujuan pendidikan inilah yang biasa
dikenal dengan istilah metode. Dengan metode yang cepat dan tepat inilah sebuah
pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan efisien.’

Dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an, Imam Nawawi
menjelaskan tentang metode pembelajaran Al-Qur'an. Secara implicit Imam

Nawawi menjelaskan bahwa tata cara seorang murid ketika belajar Al-Qur'an

Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh, (Bandung: Al-Bayan, 1995), him. 86.
" Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 9.
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kepada seorang guru ialah harus duduk di depan gurunya.® Disamping itu murid
sebaiknya berusaha membaca dan mempelajari Al-Qur'an di hadapan gurunya di
pagi hari.” Metode yang seperti ini dalam dunia pendidikan di Indonesia lebih
dikenal dengan metode sorogan (musyafahah).

Metode Sorogan merupakan istilah yang dikenalkan oleh kalangan
pesantren di Indonesia. Metode tersebut didasari atas peristiwa yang terjadi ketika
Rasulullah SAW setelah menerima wahyu dari Allah SWT seringkali Nabi SAW
membacanya lagi di depan malaikat Jibril (mentashhihkan). Bahkan setiap kali
bulan Ramadhan Nabi Muhammad SAW selalu melakukan Musyafahah
(membaca berhadapan) dengan malaikat Jibril. Demikian juga para sahabat
seringkali membaca Al-Qur'an dihadapan Nabi Muhammad SAW. seperti sahabat
Zaid bin Tsabit.

Metode Sorogan tersebut merupakan metode pembelajaran individual di
mana murid mendatangi guru untuk mengkaji suatu pelajaran. Jika metode ini
dipraktekkan pada pembelajaran Al-Qur'an maka seorang guru membacakan
kepada muridnya satu per-satu huruf, kata per-kata, atau ayat per-ayat Al-Qur'an,
sementara santri menyimak dengan penuh perhatian, kemudian setelah itu santri
disuruh untuk menirukan dan mengulangi lagi apa yang diajarkan oleh gurunya

tersebut.

® Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 60.
? Ibid., him. 63.
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Kelebihan dari metode belajar seperti di atas ialah memiliki tingkat
ketelitian yang sangat tinggi sehingga tingkat kegagalannya pun sangatlah kecil,
karena pada prakteknya setiap murid akan mendapatkan koreksi langsung dari
guru satu per satu. Sampai saat ini metode sorogan merupakan satu-satunya
metode yang paling maksimal jika digunakan dalam pembelajaran Al-Qur'an
meski memerlukan kesabaran, ketelatenan dan membutuhkan waktu yang cukup
panjang.

Disamping penggunaan metode di atas, Imam Nawawi juga memberikan
pandangan tentang penggunaan metode hafalan dalam pembelajaran Al-Qur'an.
Dalam karyanya kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an Imam Nawawi
menjelaskan bahwa setiap murid harus menjaga hafalannya (Al-Qur'an), serta
tidak merasa cukup dengan bacaan dari orang lain.'® Metode hafalan ini
merupakan metode lama yang biasa dipakai oleh bangsa-bangsa kuno dalam
melestarikan khazanah keilmuan. Sudah berabad-abad lamanya metode ini
digunakan dan sampai saat ini metode tersebut masih terbukti sangat ampuh,
sehingga para ulama dan santri-santri lebih mengutamakan penggunaan metode
ini untuk penghafalan Al-Qur'an dan Hadits-Hadits.

Metode hafalan sebenarnya sudah diperkenalkan sejak zaman Nabi
Muhammad SAW. yang mana beliau selalu menghafalkan setiap wahyu yang
turun dengan bimbingan Malaikat Jibril. Selain itu metode ini juga digunakan

para sahabat untuk menghafalkan Hadits-hadits Nabi Muhammad SAW. karena

19 Ibid., hlm. 64.
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pada waktu itu penulisan Hadits dilarang oleh Nabi, maka satu-satunya jalan
untuk melestarikan Hadits Nabi pada waktu itu adalah dengan menghafalkannya
di luar kepala.

Dalam pembelajaran Al-Qur'an, metode hafalan tersebut disamping
memiliki kelebihan juga memiliki kelemahan. Kelemahan tersebut sebagian besar
terjadi manakala murid tidak mampu memahami kandungan ayat yang dihafalnya.
Benar murid mampu menguasai dan melafalkan ayat-ayat yang telah dihafalnya
secara verbal, akan tetapi mereka tidak mampu memahami isi dari apa yang
dihafalkannya itu. Sebagai solusinya, disamping murid menghafalkan, guru Al-
Qur'an juga harus memahamkan kepada muridnya tentang kandungan dari ayat-
ayat Al-Qur'an yang dihafal oleh muridnya tersebut.

Disamping metode sorogan, dalam pembelajaran Al-Qur'an ini Imam
Nawawi juga menggunakan metode latihan (drill)."' Metode latihan ini dalam
dunia pendidikan lebih dikenal dengan Metode Drill. Metode ini merupakan
sebuah metode pembelajaran dengan cara melatih anak didik secara terus menerus
terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan.'” Metode seperti ini memiliki
kecocokan jika diterapkan pada materi pendidikan agama Islam, seperti pada
materi pelajaran figih, akhlak dan terutama pada pelajaran membaca Al-Qur'an,
karena hampir semua materi yang terdapat dalam tiga mata pelajaran tadi sifatnya

adalah praktek.

"' Ibid., him. 64.
' Muhammad Samsul Ulum dan Triyo Supriyatno, Tarbiyah Qur'aniyah, (Malang: UIN
Malang Press, 2006), him. 127,
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Dalam mempraktekkan metode drill ini, Imam Nawawi memberikan
penjelasan bahwa seorang guru Al-Qur'an tidak boleh menambahkan pelajaran
kepada muridnya sampai murid benar-benar telah menguasai pelajaran yang
sebelumnya dan sebaiknya guru juga memberikan pelajaran kepada muridnya
secara bertahap.'’ Disamping itu murid juga harus selalu muroja’ah (mengulang-
ulang) pelajaran yang telah dikuasainya dengan memperbanyak membaca Al-
Qur'an dan menjaga hafalan dan bacaan Al-Qur’annya tersebut.* Dengan begitu
murid akan berlatih terus menerus sehingga pada akhirnya mampu menguasai
pelajarannya dengan maksimal.

Dalam pembelajaran Al-Qur'an, metode dril memiliki keterkaitan dengan
metode hafalan. Setelah santri telah mampu menghafalkan Al-Qur'an, maka
mereka juga harus selalu berlatih dan sering-sering membaca ulang ayat-ayat
yang telah dihafalnya di luar kepala, sehingga hafalannya tersebut tidak rusak
atau hilang.

Akhirnya, berangkat dari penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap
kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatii Qur’'an, penulis kemudian berhasil
menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran Al-Quran ini Imam Nawawi
menggunakan tiga metode. Yakni, Metode Sorogan/Musyafahah, Metode
Hafalan, dan Metode Drill. Penggunaan ketiga metode tersebut oleh Imam

Nawawi mengindikasikan kepada kita bahwa ketiga metode tersebut merupakan

13 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 54.
"4 Ibid., him. 69.
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metode yang dirasa sangat sesuai jika digunakan dalam sebuah proses

pembelajaran Al-Qur'an.

C. Pola Interaksi Guru-Murid dalam Proses Pembelajaran Al-Qur'an

Dalam pembelajaran Al-Qur'an, guru merupakan sosok yang paling
berperan dalam menggapai keberhasilan belajar. Karena dengan adanya guru
yang membimbing tersebut, maka kesucian dan kemuliaan Al-Qur'an tetap selalu
terjaga dari kesalahan-kesalahan atau kekeliruan yang diperbuat oleh manusia,
lantara karena kekeliruan ataupun kesalahan dalam membacanya. Oleh karena itu
hukum belajar membaca Al-Qur'an kepada orang yang pandai dan mengerti Al-
Qur'an (guru ngaji) dihukumi wajib. Sebagaimana yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW sendiri yang belajar membaca Al-Qur'an kepada Malaikat Jibril.

Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan Malaikat
Jibril tersebut di atas, mengandung makna bahwa proses pendidikan pada intinya
merupakan interaksi antara pendidik (guru) dan peserta didik (murid) untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang ditetapkan,'® sehingga mau tidak mau
interaksi antara guru dan murid sangatlah menentukan keberhasilan mencapai
sebuah tujuan pendidikan. Imam Nawawi menjelaskan hal ini dalam kitabnya A¢-
Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an dengan memberikan tuntunan bahwa guru dan

murid harus saling menjaga sopan santun satu sama lain, murid harus selalu

15 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1997), hlm. 191.
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menghormati gurunya dan begitu juga seorang guru pun tidak diperbolehkan
sombong kepada murid-muridnya.'®

Sikap tawadhu’ yang ditanamkan oleh Imam Nawawi tersebut juga sejalan
dengan konsep yang diajarkan oleh Burhanuddin az-Zarnuji dalam karyanya
Ta’limul Muta'allim yang mengatakan bahwa seorang murid harus menghormati
gurunya, tidak melintas di hadapannya, tidak menduduki tempat duduknya, tidak
memulai bicara kecuali atas izinnya, tidak banyak bicara, serta tidak menanyakan
sesuatu yang membosankan gurunya.'’

Hubungan interaksi antara murid dengan guru sebagaimana tertulis di atas
juga diterapkan pada kalangan pendidikan pesantren, bahkan tata cara interaksi
antara murid dengan guru tersebut masih tetap lestari sampai sekarang. Salah satu
tokoh ulama pesantren di Indonesia KH. Hasyim Asy’ari juga mengisyaratkan
akan arti penting sebuah interaksi positif antara murid dan gurunya. Beliau
mengutarakan hal tersebut dalam salah satu karyanya yakni kitab Adab Al-‘Alim
Wa Al-Muta’allim bahwa seorang murid harus berlaku sopan di depan gurunya
dengan tawadhu’, tenang dan khusyu'. Bahkan seorang murid juga harus

berkonsentrasi penuh mendengarkan segala ucapan gurunya, tidak bercakap-

' Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 53.
7 Burhanuddin Az-Zarnuji, 7a'lim Al-Muta'allim; Diterjemahkan oleh H. Aliy As'ad,
(Kudus: Menara Kudus, 2007), him. 38.
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cakap sendiri, serta tidak boleh menggerakkan bagian anggota badannya dengan
tanpa tujuan yang jelas.'®

Pentingnya interaksi hubungan positif antara guru dan murid dalam
pembelajaran Al-Qur'an dideskripsikan oleh Imam Nawawi melalui karyanya
kitab Ar-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an dengan anjuran bagi guru agar selalu
menempatkan posisi murid sebagaimana anaknya sendiri, bahkan lebih dari itu
seorang guru harus bisa menyayangi anak didiknya sebagaimana dia menyayangi
dirinya sendiri.'” Sehingga apabila hubungan interaksi antara guru dan murid bisa
terjadi dengan baik maka secara otomatis proses pembelajarannya pun akan
berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Sebagai murid pun juga harus memiliki sikap hormat dan taat kepada
gurunya baik selama proses pembelajaran berlangsung maupun ketika di luar jam
pelajaran Dberlangsung. Selanjutnya Imam Nawawi kembali mempertegas
pernyataannya dengan melarang seorang murid tertawa di depan guru, melarang
murid banyak bicara tanpa arah yang jelas, menggerak-gerakkan anggota badan
dan bahkan menoleh ke kanan atau ke kiri tanpa tujuan yang jelas pun dilarang

oleh Imam Nawawi. Murid harus memperhatikan pembicaraan guru dengan

'® Hasyim Asy’ari, Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta'allim, (Jombang: Maktabah Al-Turats Al-
Islamiyyah, 1415 H), him. 34-35.
' Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 53.
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sepenuh hati dan mendengarkan pembicaraannya.”’ Itu semua dilakukan tidak lain
adalah sebagai wujud dari ketawadhu’an murid kepada guru.?'

Terlepas dari bagaimana, kapan dan di mana ketawadhu’an tersebut akan
diterapkan, sebagai guru yang baik seyogyanya selalu mengedepankan prinsip
fleksibilitas dalam mengajar, dalam arti guru tidak boleh memaksakan
kehendaknya kepada murid. Disamping itu, murid juga harus sadar diri akan
kewajibannya memperlihatkan rasa hormat jika berada di depannya guru,
sehingga hubungan antara guru dan murid/antara murid dan guru senantiasa
berjalan harmonis dan penuh keikhlasan. Dengan begitu, keharusan tawadhu’
murid kepada guru bukan berarti merampas dan membatasi hak-hak murid, akan

tetapi para murid tetap bisa selalu pro aktif’ dalam kegiatan belajarnya.

2 Ibid., him. 61.

2! Setelah kita perhatikan pernyataan Imam Nawawi di atas, konsep pembelajaran yang
ditawarkan oleh beliau seolah-olah mencerminkan sebuah pembelajaran yang bersifat monotone yakni
sebuah sistem pembelajaran satu arah yang hanya terpusat pada guru serta tidak adanya sebuah
interaksi yang saling timbal balik antara guru dan murid, sehingga dalam pelaksanaannya terkesan
hanya guru yang aktif sedangkan murid hanya sebagai obyek yang pasif. Kecenderungan sebagaimana
di atas akan menimbulkan kontroversi jika diterapkan pada konsep pembelajaran masa kini yang justru
lebih mengedepankan sistem PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan), dan
dalam pelaksanaannya mengedepankan prinsip “student center” yakni konsep pembelajaran yang
terpusat pada murid dan mengharuskan agar murid lebih aktif. Oleh karenanya, pembatasan ruang
gerak yang ketat bagi murid sebagaimana yang telah disebutkan oleh Imam Nawawi tersebut di atas
jika ditinjau dari perspektif PAKEM maka kemungkinannya akan bisa menyebabkan murid mudah
bosan dan konsentrasi belajarnya terganggu, sehingga pada kondisi seperti ini murid sangat sulit
mengaktualisasikan kemampuan dirinya sendiri dengan bebas. Terkait dengan persoalan di atas,
kembali lagi pada konsep Imam Nawawi, penulis mempunyai sedikit pertanyaan, apakah konsep yang
dimaksudkan oleh Imam Nawawi tersebut sengaja dibuat untuk pengajaran secara berkelompok dalam
suatu majelis atau hanya pada pengajaran secara musyafahah (murid membaca Al-Qur'an dihadapan
guru satu persatu) saja? Jika dikembalikan pada permasalahan di atas, maka menurut hemat penulis,
konsep Imam Nawawi tersebut nampaknya lebih sesuai manakala diterapkan pada pengajaran secara
individual. Karena apabila konsep tersebut diterapkan pada pengajaran secara berkelompok dalam satu
kelas dikhawatirkan akan menimbulkan kebosanan pada siswa, dan bukan tidak mungkin malah akan
membuat kondisi psikologis siswa/santri merasa tertekan oleh suasana yang menegangkan tersebut.
(Lihat Zakiyah Daradjat, /lmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2006, him, 43).
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Pernyataan yang penulis ungkapkan di atas memiliki keterkaitan dengan
penjelasan Imam Nawawi yang pada intinya sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
demokrasi dan hak-hak murid. Hal tersebut sebagaimana pandangan Imam
Nawawi yang mengatakan bahwa seorang guru juga harus tawadhu’ kepada
murid-muridnya dan harus mau mengakui kepandaian murid yang melebihi
kemampuan dirinya, dan guru harus selalu berusaha membangkitkan semangat
belajar murid?®> Dari sinilah terlihat jelas bahwa menurut pandangan Imam
Nawawi guru harus selalu memompa semangat belajar muridnya, tidak sombong
dan tentunya menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan demokratis.

Dari beberapa penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
pendidikan (proses pembelajaran) setidaknya ada tiga unsur, yaitu pendidik,
peserta didik dan tujuan pendidikan. Ketiga hal tersebut membentuk suatu
triangle, jika hilang salah satu komponen tersebut maka hilang pulalah hakikat
pendidikan Islam. Namun demikian guru tetaplah sebagai pemegang peranan
penting dan kunci bagi berlangsungnya kegiatan pendidikan. Dengan demikian
maka semakin jelaslah bahwa interaksi positif antara guru dan murid sangatlah
diperlukan dalam membentuk sebuah pembelajaran yang demokratis dan

berkualitas.

22 Imam An-Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur'an, him. 55.
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D. Relevansi Konsep Pengajaran Imam Nawawi pada Masa Kini

Pesatnya perkembangan zaman memberikan pengaruh yang sangat
signifikan bagi perkembangan pendidikan. Sebuah konsep pendidikan yang
berkualitas selamanya akan tetap eksis manakala dihadapkan pada sebuah
permasalahan pendidikan yang semakin kompleks. Dan sebaliknya, konsep
pendidikan yang kurang berkualitas akan ditinggalkan oleh masyarakat karena
dianggap sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka sehingga pada
akhirnya konsep tersebut akan hilang dan hanya tinggal nama saja.

Eksistensi konsep tersebut jelas harus ditunjang oleh sebuah pemikiran
cerdas pencetusnya yang konsisten, berkualitas dan berparadigma ke depan.
Kondisi tersebut sebagaimana tercermin dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur'an karya seorang ulama besar Imam Nawawi, di dalam kitab
tersebut terkandung beberapa konsep pendidikan Islam khususnya konsep tentang
pembelajan Al-Qur'an.

Beberapa konsep yang ditawarkan oleh Imam Nawawi tersebut memang
tidak sepenuhnya murni dari pemikiraﬁ-pemikiran beliau sendiri, ada beberapa
petikan dari pemikiran ulama lain yang menghiasi karangan beliau. Namun,
secara spesifik beliau telah mengangkat sebuah gagasan yang belum pernah
dibahas oleh para ulama sebelumnya, yakni sebuah konsep yang khusus
membahas penyelenggaraan pembelajaran Al-Qur'an.

Mencermati sekaligus memahami isi dari kitab A¢-Tibyan Fi Adabi

Hamalatil Qur'an, penulis melihat adanya beberapa kesamaan konsep
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pembelajaran Imam Nawawi yang saat ini kurang lebih telah berusia 732 tahun
tersebut dengan konsep pembelajaran Al-Qur'an yang saat ini marak digunakan
pada lembaga-lembaga pendidikan Al-Qur'an di Indonesia. Dan itu menunjukkan
bahwa konsep Imam Nawawi tersebut masih bisa digunakan dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat pada masa kini.

Dalam sub bab ini penulis lebih menekankan penggunaan kata pengajaran
(relevansi konsep “pengajaran” Imam Nawawi pada masa kini) dari pada kata
pembelajaran. Karena dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an tersebut
Imam Nawawi tidak hanya berbicara tentang konsep pembelajaran Al-Qur'an
yang pada intinya hanya memfokuskan pada proses pembelajarannya, namun
lebih dari itu beliau juga banyak memberikan penjelasan dalam lingkup yang
lebih luas lagi yakni konsep pengajaran Al-Qur'an. Pembahasan yang beliau
sampaikan diantaranya ialah: etika/tata krama bagi pengajar atau murid Al-
Qur'an, etika bagi para penghafal Al-Qur'an, etika bagi pembaca Al-Qur'an, dan
beberapa hal yang berhubungan dengan Al-Qur'an.

Suatu konsep pasti ada kelebihan dan kelemahannya, dan kita semua tahu
bahwa konsep Imam Nawawi tersebut hanya diperuntukkan dalam lingkup
pembelajaran Al-Qur'an. Jadi mungkin akan menjadi sebuah masalah manakala
konsep tersebut mengalami kelemahan jika dihadapkan pada konsep pengajaran
modern yang berbasis “student center”. Penulis pun menyadari bahwa kelemahan

itu pastilah ada jika karya beliau ini ditinjau dari sudut pandang yang berbeda.
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Sehingga kecenderungan ada kelemahan dan kekurangan adalah merupakan suatu
kewajaran.

Terlepas dari adanya beberapa kelemahan di atas, penulis berkeyakinan
bahwa kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an merupakan sebuah karya yang
sangat prestisius yang di dalamnya syarat mengandung beberapa nilai-nilai
etika/moral yang sangat tinggi yang sangat bermanfaat bagi perkembangan dunia
pendidikan Islam, terlebih lagi bagi para generasi muda, murid maupun guru agar
kelak mereka tidak terjangkit wabah pengeroposan moral.

Cita-cita yang tertulis di atas sebagaimana yang tertuang dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajarannya agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan dan pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Dengan begitu tujuan dari

penyelenggaraan pendidikaan Islam bisa tercapai dengan maksimal.

3 Lembaran Negara, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Beserta Penjelasannya, (Surabaya: Media Centre), him. 4.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap kitab At-Tibyan Fi
Adabi Hamalatil Qur'an dengan tetap terfokus pada rumusan masalah yang
diangkat, ada beberapa hal yang bisa ditarik sebagai kesimpulannya. Pertama,
karakteristik pemikiran Imam Nawawi dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur'an secara umum dapat dikategorikan ke dalam pola pemikiran
konservatif ; yakni pola pemikiran yang murni hanya membahas masalah
keagamaan. Sedangkan secara lebih khusus lagi pemikiran Imam Nawawi
dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an ini merupakan corak
pemikiran Islam yang berdiri sendiri (independent) yang hanya membahas
beberapa hal di bidang pendidikan akhlak, khususnya akhlak bagi pengajar
Al-Qur'an dan pelajarnya; maupun akhlak bagi para penghafal Al-Qur'an dan
pembacanya.

Kedua, metode belajar yang diterapkan oleh Imam Nawawi dalam
proses pembelajaran Al-Qur'an ialah dengan menggunakan Metode Klasikal.
Dan metode tersebut saat ini masih sering dijumpai di beberapa lembaga
pengajaran Al-Qur'an. Saat ini metode tersebut lebih dikenal dengan metode

sorogan/musyafahah, metode drill/latihan dan metode hafalan.
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Ketiga, interaksi pembelajaran yang dijelaskan oleh Imam Nawawi
dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an merupakan pola interaksi
hubungan antara guru dan murid yang lebih mengedepankan nilai-nilai sopan
santun/etika, baik itu etika antara murid terhadap guru atau etika antara guru
terhadap muridnya. Sehingga interaksi dalam proses pembelajaran terkesan
lebih tenang dan terkendali.

Keempat, berdasarkan penelitian di beberapa lembaga-lembaga
pendidikan Al-Qur'an, metode pembelajaran Al-Qur'an yang dikonsepkan
oleh Imam Nawawi dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an sampai
saat ini ternyata masih digunakan oleh sebagian besar guru Al-Qur'an.
Disamping itu karena kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an ini sangat
sarat dengan muatan yang bernilai akhlak/moral. Sangatlah bijak jika konsep
pengajaran Imam Nawawi ini masih tetap dipertahankan untuk dipergunakan
pada lembaga-lembaga pendidikan Islam, khususnya pada lembaga

pendidikan Al-Qur'an.

. Saran

Konsep pendidikan Imam Nawawi dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur'an merupakan sebuah konsep pendidikan yang mengandung
pesan-pesan moral dan etika yang sangat tinggi. Namun, setelah penulis
melakukan penelitian terhadap kitab tersebut, penulis menemukan sedikit
kejanggalan pada salah satu konsepnya yang terlalu ketat membatasi ruang

gerak murid selama proses pembelajaran berlangsung.
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Konsep Imam Nawawi tersebut tidak menunjukkan sebuah
kesinkronan manakala dihadapkan pada konsep masa kini yang digagas oleh
pemerintah yang lebih mengedepankan proses pembelajaran secara aktif dan
menyenangkan bagi murid. Kondisi tersebut secara tidak langsung akan
menyudutkan konsep Imam Nawawi karena dianggap sebagai konsep lama.
Dan bisa jadi anggapan tersebut pada akhimya akan melemahkan dan bahkan
mungkin akan menjadikan konsep Imam Nawawi tidak layak untuk digunakan
pada masa yang akan datang.

Menanggapi kondisi yang memprihatinkan tersebut, maka perlu
dilakukan sebuah tindak lanjut untuk menengahi perbedaan di antara
keduanya, yakni dengan melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi
terhadap kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an, dengan harapan akan
menemukan sebuah solusi terbaik bagi perkembangan pendidikan Islam pada
masa yang akan datang.

Terlepas dari adanya sebuah kontradiktif atas konsep Imam Nawawi di
atas, kita semua harus tahu bahwa dalam proses belajar mengajar ada 4 hal
penting yang sangat menentukan keberhasilan belajar mengajar, yakni guru,
murid, materi pelajaran dan metode pembelajaran.

Jika ditinjau dari sudut pandang metode pembelajaran Al-Qur'an maka
kegiatan belajar mengajar Al-Qur'an merupakan sebuah aktifitas pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student center), karena dalam prakteknya siswa

harus bisa menirukan setiap materi bacaan Al-Qur'an yang diajarkan oleh guru
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dengan baik dan benar. Akan tetapi konsep student center yang dipergunakan
dalam pembelajaran Al-Qur'an tersebut berbeda haluan dengan konsep student
center yang digagas oleh pemerintah.

Konsep student center yang digagas oleh pemerintah saat ini berusaha
mengedepankan prinsip PAKEM (Pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan), sehingga siswa tampak sangat aktif, kelas tampak begitu
aktraktif, menyenangkan dan tidak menegangkan. Sedangkan konsep
pembelajaran yang ditawarkan oleh Imam Nawawi disamping guru
mengajarkan materi kepada murid, guru diharapkan juga mengajarkan tentang
ketawadluan yang sarat dengan nilai-nilai akhlak.

Sebuah metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Tanpa
menyadari sisi positif yang ada, dalam konsep Imam Nawawi ini terdapat
sebuah konsep yang saat ini banyak dilupakan oleh sebagian besar orang,
yakni pendidikan akhlak. Sebagian orang kurang menyadari arti penting dari
pendidikan akhlak, sehingga pendidikan saat ini cenderung lebih
mengedepankan sisi kognitif dan mengesampingkan nilai-nilai akhlak.

Berangkat dari pernyataan di atas, maka metode pembelajaran modern
pada saat ini, seperti metode active learning perlu ada sebuah modifikasi
yakni dengan menambahkan prinsip yang menjunjung tinggi nilai akhlak,
sehingga pada akhirnya sebuah pendidikan modern ke depan akan

menghasilkan out put yang disamping cerdas juga berakhlakul karimah.
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